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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classrom Action Research) 
yang bertujuan untuk meningkatkan peahaman konsep matematika siswa kelas X 
MIA 1 SMA Negeri 11 Makassar melalui penerapan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 11 Makassar pada tahun ajaran 2017-
2018, yang berjumlah 34 orang dengan rincian 15 peserta didik laki-laki dan 19 
peserta didik perempuan. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 
siklus. Tiap siklus memiliki beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan pedoman 
observasi dan pedoman tes pemahaman konsep siswa pada setiap akhir siklus sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis kualitatif dan teknik analisis kuantitatif .  
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 
secara kualitatif, terjadi beberapa perubahan. Peserta didik menunjukkan sikap 
antusias untuk mengikuti pelajaran. Sedangkan secara kuantitatif, terjadi peningkatan 
skor rata-rata pemahaman konsep matematika siswa yaitu pada siklus I sebesar 64,68 
dengan standar deviasi 18,26 menjadi 84,03 dengan standar deviasi 10, 40 pada siklus 
II. Berdasarkan nilai rata-rata pada siklus I dan II, jumlah siswa yang tuntas secara 
klasikal pada siklus I sebanyak 11 orang (32%) dan pada siklus II meningkat menjadi 
29 orang (85,3%). Dari hasil penelitian ini, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan pemahaman konsep matematika siswa kelas X MIA 1 SMA 
Negeri 11 Makassar dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 






A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah upaya untuk memanusiakan manusia. Manusia pada 
hakikatnya adalah makhluk Tuhan yang paling tinggi dibandingkan dengan makhluk 
lain ciptaan-Nya. Hal ini disebabkan manusia memiliki kemampuan berbahasa dan 
akal pikiran/rasio, sehingga manusia mampu mengembangkan dirinya sebagai 
manusia yang berbudaya. Kemampuan mengembangkan diri dilakukan melalui 
interaksi dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah upaya 
mengembangkan kemampuan/potensi individu sehingga bisa hidup optimal baik 
sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral 
dan sosial sebagai pedoman hidupnya. 1 Untuk itu, hendaknya setiap manusia dapat 
mengikuti setiap proses pendidikan agar dapat menyesuaikan diri tempat dia berada. 




Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan didalam majelis- majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabilah dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
                                                          
1
 Nana Sudjana, Pembinaan dan pengembangan Kurikulum Di Sekolah (Cet. 6; Bandung : 
Sinar Baru Algensindo, 2008), h. 1-2. 
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maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang–orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah mahateliti apa yang kamu kerjakan.2. 
 
Al-Quran surah al-Mujadalah ayat 11 menjelaskan keutamaan orang-orang 
beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa orang yang beriman 
dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah swt. Orang yang 
beriman dan memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain, diberi 
kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelola apa saja yang terjadi dalam 
kehidupan ini. Ini artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi 
dibanding orang yang tidak berilmu. 
Pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang 
berkualitas dan mampu bersaing, di samping memiliki budi pekerti dan moral yang 
baik. Selain itu pendidikan juga merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) baik fisik, mental maupun spiritual. Sebagai pengajar 
atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu kecemerlangan dalam 
pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan khususnya dalam 
kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya 
pendidikan selalu bermuara pada faktor guru.3 
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat, bakat, kemampuan dan potensi-
potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa 
bantuan guru. Guru dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting. 
Bagaimanapun hebatnya kemajuan sains dan teknologi, peran guru akan tetap 
                                                          
2 Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta : Sukses Publishing, 2012), h. 544. 
3
 C. Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Cet. 1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 10. 
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diperlukan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka guru harus mampu memaknai 
pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan 
kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Salah satu peran guru dalam 
pembelajaran yaitu selain mampu menyampaikan materi pembelajaran, seorang guru 
juga mampu menggunakan berbagai metode dan strategi yang dapat menumbuhkan 
motivasi dan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran.4 
Salah satu materi pelajaran yang dilaksanakan di sekolah adalah matematika, 
mulai dari SD, SMP, SMA, bahkan sampai perguruan tinggi. Kebanyakan siswa 
menganggap matematika adalah mata pelajaran yang tersulit dibandingkan mata 
pelajaran lainnya. Hal ini disebabkan karena materinya terdiri dari konsep–konsep 
yang terstruktur rapi, seperti rumus–rumus. Siswa selalu menghafalkan rumus–rumus 
tanpa dipahami dari mana asal usulnya. Pembelajaran matematika merupakan proses 
memperoleh pengatahuan yang diciptakan atau dilakukan oleh siswa itu sendiri 
melalui trasformasi pengalaman individu siswa.5 
Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa 
perlu segera diberi penguatan, agar bertahan lama dalam memori siswa sehingga akan 
melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk keperluan inilah, maka 
diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya 
sekedar hafalan atau mengingat fakta, karena hal ini akan mudah dilupakan siswa. 6 
                                                          
4
 Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. 1; Yogyakarta: Grha Guru, 
2009), h. 37-38. 
5Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Suska pres, 2008), h. 5.  
6 Heruman. Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar (Cet. 2; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 2. 
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Menurut Skemp, pemahaman konsep matematika didefinisikan sebagai 
kemampuan mengaitkan notasi dan simbol matematika yang relevan dengan ide-ide 
matematika dan mengombinasikannya ke dalam rangkaian penalaran logis. 
Memahami konsep matematika merupakan salah satu syarat untuk dapat menguasai 
matematika. Pada setiap pembahasan materi baru, selalu diawali dengan pengenalan 
konsep, baik pengenalan konsep secara induktif maupun secara deduktif. Pengenalan 
konsep secara induktif yaitu berupa konsep-konsep yang menyangkut kehidupan 
sehari-hari, sedangkan pengenalan konsep secara deduktif yaitu berupa pemaparan 
konsep, definisi, dan istilah-istilah.7 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Trends in Inter-national 
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 diketahui bahwa skor 
matematika 397, menempatkan Indonesia berada di urutan 45 dari 50 negara. Pada 
bidang sains, dengan skor 397, Indonesia berada di urutan ke-45 dari 48 negara. Skor 
yang diperoleh Indonesia pada tahun 2015 relatif rendah bila dibandingkan dengan 
negara-negara lain yang juga berpartisipasi dalam TIMSS. Hasil survei ini 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa di Indonesia masih sangat rendah.8  
Pemahaman konsep matematika yang rendah juga terjadi pada siswa SMA 
Negeri 11 Makassar. Hal ini diketahui berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan terhadap proses pembelajaran matematika di sekolah. Hal ini juga dapat 
                                                          
7
  Nyoman Durus, M.  Coesamin, & Arnelis  Djalil,  “Efektivitas  Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Tsts) Ditinjau Dari Pemahaman Konsep  Matematis  Siswa  
(Studi  Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Ketapang  Tahun Pelajaran  2012/2013)”, Jurnal  Pendidikan 
Matematika, Vol. 2, No. 2 (Mei 2013), h. 88. 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=288259&val=7232&title=Efektivitas%20Model%
20Pembelajaran%20Kooperatif%20Tipe%20TSTS%20Ditinjau%20Dari%20Pemahaman%20Konsep
%20Matematika%20Siswa. ( 2 Maret 2017). 
8 Kompas, “Daya Imajinasi Siswa Lemah”, Kompas.com. 
http://nasional.kompas.com/read/2016/12/15/23091361/daya.imajinasi.siswa.lemah (13 Maret 2017)  
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dilihat dari nilai rata–rata yang diperoleh siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah. Rendahnya pemahaman konsep 
matematika siswa kelas X MIA 1 di SMA Negeri 11 Makassar  merupakan indikasi 
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan belum optimal.  
Kondisi ini juga dipengaruhi oleh penerapan model konvensional yang 
sebagian besar dilakukan dengan metode ceramah mengakibatkan siswa kurang aktif 
dalam mempelajari matematika. Hal ini terbukti dari pelaksanaan pembelajaran yang 
didominasi oleh guru, sedangkan siswa hanya menerima dan mencatat informasi yang 
disampaikan oleh guru. Guru secara aktif mengajarkan matematika kemudian 
memberi contoh dan latihan tanpa terlalu memperhatikan keadaan siswa. Pada saat 
pembelajaran, siswa menampakkan sikap kurang  bergairah, kurang bersemangat, 
kurang siap mengikuti pembelajaran, suasana kurang aktif, interaksi antara guru 
dengan siswa sangat kurang apalagi antara siswa dengan siswa, siswa cenderung pasif 
dan hanya menerima apa saja yang diberikan guru. Akibatnya, siswa tidak memiliki 
kesempatan yang optimal untuk memahami materi. Model pembelajaran yang 
demikian tentunya kurang efektif bila diterapkan dalam pembelajaran matematika 
karena dalam menyelesaikan masalah matematika diperlukan pemahaman konsep 
siswa.  
Salah satu metode pembelajaran yang digunakan untuk mengaktifkan dan 
meningkatkan pemahaman matematika siswa adalah penggunaan model pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 
6 
 
bersifat heterogen. 9 Diantara model pembelajaran kooperatif yang efektif diterapkan 
dalam proses pembelajaran matematika adalah model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS). 
Pada model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), siswa dibentuk dalam 
sebuah kelompok untuk mendiskusikan suatu masalah, kemudian siswa akan berbagi 
dengan kelompok lain dengan dua siswa dari setiap kelompok akan tinggal pada 
kelompoknya dan dua siswa lagi bertamu ke kelompok lain. Untuk memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik, model pembelajaran ini disertai dengan penggunaan media 
pembelajaran, mengingat banyak konsep matematika yang abstrak dan perlu diingat 
serta dipahami oleh siswa. 10 
Miarso dalam Rudi dan Cepi mengatakan media pembelajaran merupakan 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar. Salah 
satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika 
adalah mind mapping. Mind Mapping adalah bentuk visual atau gambar sehingga 
mudah dilihat, dibayangkan, ditelusuri, dibagikan kepada orang lain, 
dipresentasikan/didiskusikan bersama, dan sebagainya. Mind Mapping dapat 
diterapkan untuk semua kegiatan belajar dan berpikir, sehingga mind mapping dapat 
                                                          
9
 Rusman, Model – Model pembelajaran (Cet. 5; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada 2014), h. 
203. 
10
 Nova Rina Setia Sari Sinaga dan Sehat Simatupang, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Berbantuan Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Listrik Dinamis Kelas X Semester II SMA Negeri 2 Sidikalang,” Inpafi, Vol. 2 No. 1 (Februari 




digunakan dan diterapkan untuk semua aspek kehidupan. Menurut Tony Buzan mind 
mapping adalah alat pilihan untuk membantu menajamkan ingatan.11  
Bardasarkan masalah yang diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Siswa melalui 
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Berbantuan Mind Mapping Kelas X 
MIA 1 SMAN 11 Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut, yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Apakah melalui model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa  kelas X MIA 1 SMA Negeri 11 
Makassar?” 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah : 
“Mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematika siswa melalui model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping  kelas X MIA 1 
SMA Negeri 11 Makassar”. 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                          
11
  Nina Agustyaningrum, Helen Tio Simanungkalit, “Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Tunas Baru 
Jin-Seung Batam Tahun Ajaran 2014/2015,”Pythagoras, Vol. 5, No. 1 (2016), h. 33-34. 
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1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika khususnya dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray berbantuan Mind Mapping. 
b. Bagi siswa dapat memberikan pengalaman belajar dengan suasana baru yang 
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa. 
c. Bagi peneliti selanjutnya yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
informasi awal bagi peneliti yang akan mengkaji tentang model pembelajaran 
kooperatif Two Stay Two Stray berbantuan Mind Mapping dalam meningkatkan 







A. Pemahaman Konsep Matematika 
1. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika 
James dalam kamus matematika mengatakan bahwa matematika adalah ilmu 
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang 
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi 
kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. Namun pembagian yang 
jelas sangatlah sukar untuk dibuat, sebab cabang-cabang itu semakin bercampur. 
Sebagai contoh, adanya pendapat yang mengatakan bahwa matematika itu timbul 
karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran 
yang terbagi menjadi empat wawasan yang luas yaitu aritmatika, aljabar, geometri 
dan analisis. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang bersifat dedukif atau 
aksiomatik, akurat, abstrak, ketat, dan sebagainya.1 
Banyak para ahli yang mendefenisikan matematika diantaranya, matematika 
adalah suatu cara yang dilakukan untuk menemukan jawaban, menggunakan 
informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, serta menggunakan 
pengetahuan tentang menghitung dan memikirkan dalam diri manusia itu sendiri 
dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.2  
Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang  
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terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefenisikan, ke struktur yang 
didefenisikan, ke aksioma, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat matemaika 
menurut Soedjaji, yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, 
dan pola pikir yang deduktif.3 
Matematika menurut Ruseffendi, terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia 
berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Pada tahap awal matematika 
terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris, karena 
matematika sebagai aktivitas manusia kemudian pengalaman itu diproses dalam dunia 
rasio, diolah secara analisis dan sistematis dengan penalaran di dalam struktur 
kognitif sehingga sampailah pada suatu kesimpulan berupa konsep-konsep 
matematika. Agar konsep-konsep matematika yang telah terbentuk itu dapat dipahami 
dan dapat dengan mudah dimanipulasi secara tepat, maka digunakan notasi dan istilah 
yang disepakati bersama secara global (universal) yang dikenal dengan istilah 
matematika.4 
Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 
pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 
kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman konsep terdiri dari dua 
kata yaitu pemahaman dan konsep. 
Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang 
mengharapkan peserta didik mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta 
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yang diketahuinya. Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal secara verbalistis, 
tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.5 
Kemampuan pemahaman umumnya mendapat penekanan dalam proses 
belajar mengajar. Siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, 
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa 
keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain.6 
Konsep merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, 
karena penguasaan terhadap konsep akan sangat membantu peserta didik dalam 
penguasaan matematika. Pengertian dari konsep itu sendiri beragam. Menurut Gagne, 
konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita mengelompokkan benda-benda 
(objek) ke dalam contoh dan non contoh. Dimana konsep itu dapat terbentuk dengan 
belajar melihat (mengenal) sifat dari benda-benda kongkrit, atau peristiwa untuk 
dijadikan suatu kelompok.7 
Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita mengklasifikasikan 
objek-objek atau peristiwa-peristiwa itu termasuk atau tidak ke dalam ide abstrak 
tersebut.8 Dengan kata lain mampu membedakan antara konsep yang satu dan konsep 
yang lainnya. 
Konsep berkenaan dengan ungkapan pengertian abstraksi yang terbentuk oleh 
generalisasi dari hal-hal khusus. Suatu konsep, adalah abstraksi yang terbentuk dari 
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hasil observasi. Pengertian ini bisa berbeda sesuai dengan bidang ilmu dan mazhab 
para ahli.9 
Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau 
mengklasifikasikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan contoh 
konsep ataukah bukan. Konsep berhubungan erat dengan definisi. Definisi adalah 
ungkapan yang membatasi suatu konsep. Dengan adanya definisi orang dapat 
membuat ilustrasi, gambar atau lambang dari konsep yang didefinisikan.10 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud konsep adalah suatu ide 
abstrak yang akan digunakan untuk mengelompokkan objek-objek ke dalam contoh 
dan bukan contoh dari objek-objek tersebut. Dengan demikian peserta didik harus 
mengerti betul tentang konsep yang mereka pelajari saat ini agar pembelajaran 
kedepannya berjalan dengan baik, karena setiap konsep yang dipelajari saling 
mengaitkan ide yang satu dengan ide yang lainnya.  
Contoh tentang konsep sebagai berikut. 
a. Dalam matematika terdapat konsep yang amat penting yaitu fungsi, variabel, dan 
konstanta. 
b. Segitiga adalah suatu konsep. Dengan konsep itu dapat membedakan mana yang 
merupakan contoh segitiga dan mana yang bukan segitiga. 
c. Bilangan prima merupakan konsep, karena dengan konsep itu, dapat membedakan 
mana yang merupakan bilangan pria dan mana yang bukan bilangan prima.11 
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Bolton membedakan konsep menjadi tiga jenis yaitu: konsep fisis, konsep 
logika matematika, dan konsep filosofi. Konsep fisis yaitu konsep yang subjeknya 
disebutkan secara langsung, konsep logika matematika yaitu konsep yang objeknya 
tidak disebutkan secara langsung, akan tetapi hanya mengacu pada struktur perilaku 
dan pengoperasian dalam menangani suatu objek itu sendiri.12 
Ada empat cara mengajarkan konsep yaitu: 
a. Dengan cara membandingkan obyek matematika yang termasuk konsep dan yang 
tidak termasuk konsep. 
b. Pendekatan deduktif, dimana proses pembelajarannya dimulai dari definisi dan 
diikuti dengan contoh-contoh dan yang bukan contohnya. 
c. Pendekatan induktif, dimulai dari contoh lalu membahas definisinya. 
d. Kobinasi deduktif dan induktif, dimulai dari contoh lalu membahas definisinya 
dan kembali ke contoh, atau dimulai dari definisi lalu membahas contohnya lalu 
kembali membahas definisinya.13 
 Konsep-konsep dalam matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, 
dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang 
kompleks. Dalam matematika terdapat topik atau konsep prasysrat sebagai dasar 
untuk memahami topik atau konsep selanjutnya. Dapat dikatakan bahwa dalam 
mempelajari matematika dibutuhkan kemampuan mengkaji dan berfikir secara logis, 
kritis dan sistematis. 
 Menurut teori Ausubel, individu memperoleh konsep melalui dua cara, yaitu 
melalui formasi konsep dan asimilasi konsep. Formasi konsep manyangkut cara 
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materi atau informasi diterima peserta didik. Formasi konsep diperoleh individu 
sebelum ia masuk sekolah, karena proses perkembangan konsep yang diperoleh 
semasa kecil termodifikasi oleh pengalaman sepanjang perkembangan individu. 
Formasi konsep merupakan proses pembentukan konsep secara induktif dan 
merupakan suatu bentuk belajar menemukan melalui proses diskriminatif, abstraktif, 
dan diferensiasi. Sedangkan asimilasi konsep menyangkut cara bagaimana peserta 
didik dapat mengaitkan informasi atau materi pelajaran dengan struktur kognitif yang 
telah ada. Asimilasi konsep terjadi setelah anak mulai memasuki bangku sekolah. 
Asimilasi konsep ini terjadi secara deduktif. Biasanya anak diberi atribut sehingga 
mereka belajar konseptual.14 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematika merupakan kemampuan peserta didik untuk mengklasifikasikan objek-
objek dan peristiwa serta mengklasifikasikannya apakah objek dan peristiwa itu 
termasuk atau tidak termasuk dalam ide abstrak tersebut.  
2. Penilaian Pemahaman Konsep 
Dalam pengajaran, penilaian dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
istimewa dalam menentukan tingkat pencapaian tujuan instruksional yang diraih oleh 
peserta didik.15 
Penilaian terhadap ranah kognitif (pengetahuan/pemahaman) pada tingkat 
satuan pelajaran menuntut perumusan secara lebih khusus setiap aspek pengetahuan, 
yang dikategorikan sebagai konsep, prosedur, fakta dan prinsip. Tiap kategori dirinci 
menjadi suatu struktur dan urutan tertentu, misalnya dari konsep yang sederhana 
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menuju ke konsep-konsep yang lebih kompleks. Untuk menilai pemahaman dapat 
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menuntut identifikasi 
terhadap pernyataan-pernyataan yang betul dan yang klasifikasi, dengan daftar 
pertanyaan matching (menjodohkan) yang berkenaan dengan konsep, contoh, aturan, 
penerapan, langkah-langkah dan urutan, dengan pertanyaan  bentu essay (open ended) 
yang menghendaki uraian, dan perumusan kembali dengan kata-kata sendiri.16 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah pemahaman. 
Misalnya menjelaskan dengan sususnan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau 
didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau mengggunakan 
petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan 
memahami setingkat lebih tinggi dari pada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti 
bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab, untuk dapat memahami, perlu 
terlebih dahulu mengetahui atau mengenal.17 
Pemahaman konsep matematis siswa diukur menggunakan tujuh indikator, 
sebagai berikut. 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya) 
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
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f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.18 
Menurut Taksonomi Bloom, pemahaman konsep terdiri dari beberapa aspek 
sebagai berikut. 
a. Translasi, terjemahan suatu pengertian yang berarti bahwa seseorang dapat 
mengkomunikasikan ke dalam bahasa lain, istilah lain atau menjadi bentuk lain. 
Biasanya akan melibatkan pemberian makna terhadap komunikasi dari suatu 
isolasi, meskipun makna tersebut dapat sebagian ditentukan oleh ide-ide yang 
muncul  sesuain konteksnya. 
b. Interprestasi, yaitu mampu menerjemahkan dari bagian isi komunikasi yang tidak 
hanya kata-kata atau frasa-frasa akan tetapi termasuk berbagai perangkap yang 
dapat dijelaskannya. 
c. Ekstrapolasi, mencakup pemikiran atau prediksi yang dilandasi oleh pemahaman 
kecenderungan atau kondisi yang dijelaskan dalam komunikasi. Situasi ini 
memungkinkan melibatkan pembuatan kesimpulan sehubungan dengan implikasi, 
konsekuensi, akibat dan efek sesuai dengan kondisi yang dijelaskan dalam 
komunikasi. 19 
Kata kerja operasional yang dapat dipakai untuk mengukur kemampuan 
pemahaman adalah memperhitungkan, memprakirakan, menduga, menyimpulkan, 
meramalkan, membedakan, menentukan, mengisi, dan menarik kesimpulan.20 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
merupakan tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan. Pemahaman 
konsep matematika siswa dapat diukur atau dinilai dengan menggunakan tujuh 
indikator yaitu menginterpretasikan (mampu menyatakan ulang sebuah konsep), 
membandingkan (mengklasifikasi objek tertentu sesuai dengan konsepnya), 
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menjelaskan (menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis), mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu, serta mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 
Keberhasilan Siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau tidaknya 
belajar itu tergantung pada bermacam-macam faktor.  
Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: 
a. Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individu, yang 
termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan atau pertumbuhan, 
kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
b. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, yang termasuk 
faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan 
yang tersedia serta motivasi sosial.21 
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Pemahaman konsep siswa juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
internal seperti minat dan sikap siswa. Minat (interest), yaitu kecenderungan dan 
kegairahan yang  tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Oleh karena itu, 
minat dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu. 
Misalnya, seorang peserta didik yang menaruh minat besar terhadap kesenian akan 
memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada yang lain. Pemusatan perhatian 
yang intensif tersebut memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih giat, dan 
akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. Sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif, berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara 
yang relatif tetap terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif 
maupun negatif.22 
Selain faktor tersebut, pemahaman konsep dipengaruhi oleh psikologis peserta 
didik. Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi matematika yang dipelajari 
karena tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan guru. Siswa lebih kepada mengharapkan penyelesaian dari guru, hal 
ini memperlihatkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah. 
B. Media Mind Mapping 
1. Pengertian Mind Mapping 
Mind mapping atau peta pikiran adalah suatu teknik yang memanfaatkan 
keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya 
untuk membentuk kesan. Sedangkan menurut Tony Buzan, mind mapping merupakan 
grafis representasi data atau pikiran. Mind mapping seperti diagram, sehingga 
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 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Cet. 6; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2015), h.192. 
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cenderung untuk mengingat diagram lebih mudah daripada mengingat panjang teks. 
Mind mapping juga merupakan metode mencatat kreatif yang memudahkan kita 
untuk mengingat banyak informasi.23 
Mind Mapping adalah bentuk visual alias gambar, sehingga mudah dilihat, 
dibayangkan, ditelusuri, dibagikan kepada orang lain, dipresentasikan/didiskusikan 
bersama, dan sebagainya. Mind Mapping dapat diterapkan untuk semua kegiatan 
belajar dan berpikir, sehingga mind mapping dapat digunakan dan diterapkan untuk 
semua aspek kehidupan. Menurut Tony mind mapping adalah alat pilihan untuk 
membantu menajamkan ingatan. Mind mapping dapat bekerja dengan baik karena 
menggunakan imajinasi dan asosiasi, ketika seseorang dapat mengingat dengan baik, 
maka ia dapat mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Dengan mind mapping, 
mengingat akan menjadi sangat mudah betapa pun rumitnya hal yang harus diingat. 
Senada dengan Tony, Windura menyatakan bahwa mind mapping bermanfaat untuk 
kepentingan mengajar dalam presentasi mengajar dan manajemen waktu dalam 
mengajar. Mind mapping juga memberikan banyak manfaat bagi siswa dalam belajar 
maupun berpikir. Oleh karenanya dengan penggunaan mind mapping diharapkan 
menyebabkan proses belajar menjadi menyenangkan dan mendorong siswa untuk 
mandiri belajar serta sukses dalam prestasi belajarnya.24 
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Mind mapping adalah alat pikir organisasional yang sangat hebat. Mind 
mapping adalah cara termudah unuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 
mengambil informasi keluar dari otak. Mind mapping adalah cara mencatat yang 
kreatif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pkiran. Mind mapping juga 
sangat sederhana. Mind maping dapat dibandingkan dengan peta kota. Pusat mind 
mapping mirip dengan pusat kota. Pusat mind mapping mewakili ide terpenting. 
Jalan-jalan utama yang menyebar dari pusat mewakili pikiran-pikiran utama dalam 
proses pemikiran, jalan-jalan sekunder mewakili pikiran-pikiran sekunder dan 
seterusnya. Gambar-gambar atau bentuk-bentuk khusus dapat mewakili area-area 
yang menarik atau ide-ide menarik. 
Semua mind mapping mempunyai kesamaan, yaitu menggunakan warna, 
memiliki struktur alami yang memancar dari pusat, menggunakan garis lengkung, 
simbol, kata dan gambar yang sesuai dengan rangkaian aturan yang sederhana, 
mendasar, alami dan sesuai dengan cara kerja otak. Dengan mind maping, daftar 
informasi panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur dan 
mudah diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan 
berbagai hal. 25 
Mind mapping menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visual untuk 
mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya. Dengan kombinasi warna, gambar, dan 
cabang-cabang melengkung, mind mapping lebih merangsang secara visual dari pada 
metode pencatatan tradisional, yang cenderung linear dan satu warna.26 
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 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Mapp (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 4-5. 
26
 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Mapp, h. 9.  
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Mind mapping dikatakan sesuai dengan kerja alami otak karena 
pembuatannya menggunakan prinsip-prinsip brain management. Adapun prinsip-
prinsip brain management tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Menggunakan kedua belahan otak 
b. Mempelajari bagaimana cara belajar yang baik 
c. Menggunakan otak secara alami.27 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Mind mapping adalah 
cara termudah unuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi 
keluar dari otak. Mind mapping juga dapat diartikan sebagai cara mencatat yang 
kreatif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pkiran. 
2. Langkah-Langkah Menyusun Mind Mapping 
Berikut ini adalah langkah-langkah membuat mind mapping secara singkat 
dan sederhana. 
a. Memulai dari tengah kertas kosong. Siapkan kertas kosong, bisa berbentuk 
persegi, persegi panjang, maupun yang lainnya, yang penting polos dan tidak 
bergaris. Jika bentuknya persegi panjang, maka kertas diposisikan landscape atau 
posisi tidur. 
b. Menggunakan gambar atau simbol untuk ide utama. 
c. Menggunakan berbagai warna. Selain gambar, otak juga menyukai sesuatu yang 
berwarna-warni, dan ini akan memperkuat memori daya ingat otak. 
d. Menghubungkan cabang-cabang utama ke pusat (membuat ranting-ranting yang 
berhubungan ke cabang dan seterusnya).  
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 Agus Warseno dan Ratih Kumorojati,  Super Learning (Cet. 1; Jogjakarta: Diva Press, 
2011), h. 81. 
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e. Membuat garis hubung yang melengkung. Menghubungkan antar cabang atau 
antarkata kunci dengan garis penghubung yang melengkung (hindari berupa garis 
lurus). 
f. Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis.28 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
membuat media Mind mapping sangat mudah. Dimulai dari sebuah kertas kosong 
dengan gambar atau simbol sebagai ide utama. Kemudian menghubungkan cabang-
cabang  utama ke pusat, membuat garis hubung yang melengkung dimana setiap garis 
hubung tersebut terdapat satu kata kunci yang berbeda. 
3. Keuntungan Menggunakan Mind Mapping 
Beberapa keuntungan yang diperoleh dari penggunaan mind mapping adalah: 
a. Dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengan jelas, 
b. Terdapat pengelompokan informasi, 
c. Menarik perhatian dan tidak membosankan, 
d. Memudahkan kita berkonsentrasi, 
e. Proses pembuatannya menyenangkan karena melibatkan gambar, warna, dan lain-
lain, serta 
f. Mudah mengingatnya karena ada penanda-penanda visualnya.29 
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 Agus Warseno dan Ratih Kumorojati,  Super Learning, h. 85. 
29
 Agus Warseno dan Ratih Kumorojati,  Super Learning, h. 83. 
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c. Menjadi lebih kreatif 
d. Menghemat waktu 
e. Menyelesaikan masalah 
f. Memusatkan perhatian 
g. Menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran 
h. Mengingat dengan lebih baik 
i. Belajar lebih cepat dan efisien 
j. Melihat gambar secara keseluruhan30 
Menurut Michael Michalko, mind mapping akan: 
a. Mengaktifkan seluruh otak 
b. Membereskan akal dari kekusutan mental 
c. Memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan 
d. Membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi yang saling 
terpisah 
e. Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian 
f. Memungkinkan kita mengelompokkan konsep, membantu kita 
membandingkannya.31 
Selain beberapa keuntungan di atas, mind mapping juga dapat digunakan 
untuk meringkas materi pelajaran. Meringkas berarti mengurangi kalimat-kalimat 
yang ada menjadi lebih sedikit. Meringkas materi pelajaran yang paling benar dan 
efisien harus mengandung beberapa prinsip. Petama, memilih kata kunci saja. Kedua, 
mengatur kembali kata kunci-kata kunci itu menjadi suatu struktur kalimat yang 
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 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Mapp, h. 6. 
31
 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Mapp, h. 8. 
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paling mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. Kedua prinsip tersebut apabila 
diterapkan dalam penggunaan mind mapping untuk meringkas pelajaran, maka akan 
sangat efektif dan efisien.32 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keuntungan yang 
diperoleh dengan menggunakan media Mind mapping adalah mengingat pelajaran 
akan lebih baik, meringkas materi pelajaran, memusatkan perhatian, menghemat 
waktu dan lain sebagainya. 
C. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray diperkenalkan oleh Spencer Kagan. 
Tujuannya memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 
informasi dengan kelompok lainnya.33 Metode Two Stay Two Stray atau metode dua 
tinggal dua tamu. Pembelajaran dengan metode ini diawali dengan pembagian 
kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa permasalahan-
permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya.34 
Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dapat dikombinasikan 
dengan teknik kepala bernomor. Dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan 
tingkatan umur. Memungkikan setiap kelompok untuk saling berbagi informasi 
dengan kelompok-kelompok lain.35 
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 Agus Warseno dan Ratih Kumorojati,  Super Learning, h. 92. 
33
 Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif),h. 35. 
34
 Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori & Aplikasi PAIKEM (Cet. 1; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), h. 93. 
35
 Miftahul Huda, Cooperatif Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 140. 
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Model pembelajaran kooperatif dua tinggal dua tamu adalah dua orang siswa 
tinggal di kelompok dan dua orang siswa orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua 
orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil 
kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok 
yang dikunjunginya. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray bisa memberikan 
sedikit gambaran pada siswa mengenai kenyataan kehidupan di masyarakat, yaitu 
dalam hidup bermasyarakat diperlukan hubungan ketergantungan dan interaksi sosial 
antara individu dengan individu lain dan antara individu dengan kelompok. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray akan mengarahkan 
siswa untuk aktif baik dalam berdiskusi, Tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan 
dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. Selain itu, alasan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray ini karena 
terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas tiap anggota kelompok, siswa dapat 
bekerja sama dengan temannya, dapat mengatasi kondisi siswa yang ramai dan sulit 
diatur saat proses belajar mengajar. 36 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan model 
pembelajaran yang mendorong siswa supaya aktif dan saling membantu  dalam  
menguasai materi pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Siswa 
diajak untuk bergotong royong dalam menemukan suatu konsep. 37 
                                                          
36 Muchlisin, “Model Pembelajaran Tipe Two Stay Two Stray”, 
http://www.kajianpustaka.com/2016/03/model-pembelajaran-tipe-two-stay-two-stray.html. (8 Maret 
2017) 
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 Ira Maya Sari, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Dua Tinggal Dua Tamu 
(Two Stay Two Stray) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas V SDN-3 Pahandut Palangka 
Raya” (Skripsi, PGSD, Universitas Muhammadiyah Palangkaraya), h. 24. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TSTS) adalah sebuah model pembelajaran kooperatif, dimana 
siswa bekerjasama dalam sebuah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang untuk 
menyelesaikan suatu masalah, kemudian dua orang siswa tinggal di kelompok dan 
dua orang siswa bertamu/berkunjung ke kelompok lain. 
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif  Two Stay Two Stray 
adalah : 
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok bereempat seperti biasa. 
b. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok akan meninggalkan 
kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok yang lain. 
c. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu mereka. 
d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan 
temuan mereka dari kelomopk lain. 
e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.38 
Pembelajaran kooperatif model Two Stay Two Stray terdiri dari beberapa 
tahapan sebagai berikut. 
a. Persiapan 
Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah membuat silabus 
dan sistem penilaian, desain pembelajaran, menyiapkan tugas siswa dan membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing anggota 4 siswa. Setiap 
anggota kelompok harus heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa dan suku. 
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 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. 2; Yogyakarta 
: AR-Ruzz Media, 2016), h. 223. 
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b. Presentasi Guru 
Pada tahap ini guru menyampaikan indicator pembelajaran, mengenal dan 
menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 
c. Kegiatan Kelompok 
Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembar kegiatan yang berisi 
tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam satu kelompok. Setelah 
menerima lembar kegiatan yang berisi permasalahan-permasalahan yang berkaitan 
dengan konsep ateri dan klasifikasinya, siswa mempelajarinya dalam kelompok kecil 
(4 siswa), yaitu mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama anggota 
kelompoknya. Masing-masing kelompok menyelesaikan atau memecahkan masalah 
yang diberikan dengan cara mereka sendiri. Kemudian, 2 dari 4 anggota dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang lain, 
sementara 2 anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas menyampaikan hasil 
kerja dan informasi mereka ke tamu. Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota 
yang tinggal, tamu mohon diri untuk kembali ke kelompok masing-masing dan 
melaporkan  temuannya serta mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
d. Formalisasi 
Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan, salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk 
dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lainnya. Kemudian guru 
membahas dan mengarahkan siswa ke bentuk formal. 
e. Evaluasi Kelompok dan Penghargaan 
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa 
memahami materi yang telah diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran 
28 
 
kooperatif model Two Stay Two Stray. Masing-masing siswa diberi kuis yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan dari hasil pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray, 
yang selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan skor rata-rata tertinggi.39 
 
 
Gambar 2.1. Struktur Kelompok Model Pembelajaran  
Two Stay Two Stray (TSTS) 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah siswa bekerja sama dalam 
kelompok yang terdiri dari empat orang. Setelah seleesai, dua siswa dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan berkunjung ke kelompok lain.  
Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan 
                                                          
39 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 223-224. 
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informasi mereka ke tamu mereka. Setelah selesai, dua siswa yang bertamu kembali 
ke kelompoknya, kemudian mencocokkan hasil yang dia peroleh selama bertamu. 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) memiliki lima tahapan yaitu 
persiapan, presentasi guru, kegiatan kelompok, formalisasi serta evaluaasi kelompok 
dan penghargaan. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) 
Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray memiliki kelebihan 
sebagai berikut. 
a. Mudah dipecah menjadi berpasangan. 
b. Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan. 
c. Guru mudah memonitor. 
d. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan. 
e. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna. 
f. Lebih berorientasi pada keaktifan. 
g. Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya. 
h. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa. 
i. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan. 
j. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.40 
Selain memiliki beberapa kelebihan, model pembelajaran kooperatif Two Stay 
Two Stray juga memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut. 
a. Membutuhkan waktu yang lama. 
b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 
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30 
 
c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan tenaga). 
d. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 
e. Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik. 
f. Jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok. 
g. Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak memerhatikan guru. 
h. Kurang kesempatan untuk memerhatikan guru.41  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah udah dipecah menjadi berpasangan, 
lebih banyak tugas yang bisa dilakukan, guru mudah memonitor. dapat diterapkan 
pada semua kelas/tingkatan, kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna, 
lebih berorientasi pada keaktifan, siswa berani mengungkapkan pendapatny, 
menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa, meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa, serta meningkatkan minat dan prestasi belajar. Selain beberapa 
kelebihan, model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) juga memiliki beberapa 
kekurangan diantaranya membutuhkan waktu yang lama, siswa cenderung tidak mau 
belajar dalam kelompok, membutuhkan banyak persiapan khususnya bagi guru, guru 
cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas, membutuhkan sosialisasi yang lebih 
baik, jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok, siswa mudah 
melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak memerhatikan guru, serta kurang 
kesempatan untuk memerhatikan guru. 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian  yang dilakukan oleh Rini Novia Antika, dkk tentang “Penerapan 
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
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Matematika Siswa”.  Hasil penelitian adalah sebagai berikut: rata-rata skor gain pada 
kelas yang mengikuti pembelajaran Two Stay Two Stray lebih tinggi dari pada rata-
rata skor gain pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, 
yaitu 0,70 pada kelas TSTS dan 0,52 pada kelas konvensional. Berdasarkan hasil 
penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemahaan konsep 
matematika siswa dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray dari pada 
peningkatan pemahaman konsep siswa dengan model konvensional. 42 
Penelitian yang dilakukan oleh Nina Agustyaningrum, dkk tentang “Pengaruh 
Penggunaan Media Pembelajaran Mind Mapping terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII SMP Tunas Baru Jin-Seung Batam Tahun Ajaran 
2014/2015. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: rata-rata skor prestasi matematika 
kelas eksperimen adalah sebesar 14,72 dan rata-rata skor prestasi matematika kelas 
kontrol adalah sebesar 9,58 dengan hasil perhitungan uji-t didapat thitung  > ttabel, yaitu 
nilai  thitung   = 2,199  dan  ttabel = 1,994. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik dengan menggunakan media 
pembelajaran mind mapping lebih unggul dari pendekatan saintifik tanpa 
menggunakan media pembelajaran mind mapping dalam hal prestasi belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Tunas Baru Jin-Seung Batam Tahun Ajaran 
2014/2015.43 
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 Rini Novia Antika, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa”, Vol. 2, No. 3 (2014), h. 6. 
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Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Tunas Baru 
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Penelitian  yang dilakukan oleh Nova Rina Setia Sari Sinaga dan Sehat 
Simatupang tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 
Stray berbantuan Mind Mapping terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Listrik 
Dinamis Kelas X Semester II SMA Negeri 2 Sidikalang T.P. 2012/2013”. Hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: nilai rata-rata postes kelas eksperimen 72,75 dan 
nilai ratarata postes kelas kontrol 65,88 dengan thitung = 3,19 dan ttabel = 1,667 dan 
kriteria pengujian thitung > ttabel. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray berbantuan mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok listrik 
dinamis Kelas X Semester II SMA Negeri 2 Sidikalang T.P. 2012/2013.44 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana Lestari, dkk tentang “Penerapan 
Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan Media Gambar dalam 
Peningkatan Pembelajaran Matematika Siswa Kelas V Sd Negeri 1 Kutowinangun”. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut: nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada 
siklus I adalah 61,31, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus II adalah 
72,59 dan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus III adalah 87,96. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika baik dengan menerapkan model kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
dengan media gambar.45 
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Penelitian yang dlakukan oleh Nyoman Durus, dkk tentang “ Evektivitas 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ditinjau dari 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa (Studi pada Siswa Kelas X SMAN 1 
Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013)”.  Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
rata-rata skor kelas dengan pembelajaran two stay two stray lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata skor kelas dengan pembelajaran konvensional, yaitu 79,88 dengan 
simpangan baku 8,93. Sedangkan rata-rata skor pembelajaran konven-sional sebesar 
70,58 dengan simpangan baku 11,06. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray efektif 
ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.46 
E. Kerangka Pikir 
Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa menjadi suatu masalah di 
SMAN 1 Makassar, salah satu yang menjadi penyebabnya adalah proses 
pembelajaran yang kurang inovatif dimana pembelajaran lebih berpusat pada guru. 
Penguasaan konsep matematika siswa dapat dimaksimalkan melalui pemilihan model 
pembelajaran yang tepat. Dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif 
diharapkan dapat membangkitkan keaktifan siswa dan konsep-konsep matematika 
yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa dengan baik. Model-model 
pembelajaran aktif  yang dapat digunakan untuk pembelajaran di dalam kelas yaitu 
model pembelajaran kooperaif tipe Two Stay Two Stray.  
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Model pembelajaran Two Stay Two Stray dipilih oleh peneliti dari beberapa 
model pembelajaran agar seluruh siswa dapat terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa dapat lebih aktif dalam diskusi kelompok dan 
memahami materi pelajaran. Selain itu dengan adanya tanya jawab yang dilakukan 
oleh siswa dari kelompok satu dan yang lain dengan cara mencocokkan materi yang 
didapat dengan materi yang disampaikan dapat membantu siswa untuk mengevaluasi 
sendiri seberapa tepatkah pola pikirnya terhadap suatu konsep dengan pola pikir naras 
sumber.  
Agar lebih efektif, peneliti menggunakan mind mapping sebagai media dalam  
pembelajaran. Proses pembelajaran yang semakin hari semakin menumpuk 
menyebabkan siswa sulit mengingat pelajaran yang ia telah terima. Dengan adanya 
mind mapping akan sangat bermanfaat dalam pembelajaran terutama dalam 
keterampilan mencatat dan mengingat. Dengan adanya hasil tes pemahaman konsep 
yang diperoleh nantinya akan terlihat peningkatan yang signifikan dari model 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Agar 
bisa menentukan perbaikan atau peningkatan yang diinginkan terjadi, maka data yang 
dihimpun dalam penelitian hendaknya dijabarkan dan disajikan secara kualitatif 
deskriptif. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran matematika di kelas X MIA 1 SMAN 
11 Makassar. Upaya perbaikan tersebut dilakukan dengan melaksanakan tindakan 
kelas untuk mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan 
pembelajaran matematika di kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan 
dalam bentuk siklus yang mencakup empat langkah (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) 
pengamatan, (4) refleksi.1 
Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk 
membuat siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, yang kembali ke langkah 
semula. Jadi, satu siklus adalah dari tahap penyusunan rancangan sampai dengan 
refleksi, yang tidak lain adalah evaluasi. 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan dari penelitian 
yang dilakukan. Fokus penelitian harus dinyatakan secara eksplisit untuk 
memudahkan peneliti sebelum melakukan observasi. Fokus penelitian juga 
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merupakan garis dari pengamatan penelitian sehingga observasi dan analisa hasil 
penelitian lebih terarah. 
Adapun fokus penelitian dalam penelitian tindakan ini adalah : 
1. Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind 
Mapping 
2. Pemahaman konsep matematika siswa kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian, pada dasarnya adalah yang dikenai kesimpulan hasil 
penelitian. Adapun yang akan menjadi subjek penelitian ini adalah kelas X MIA 1  
SMAN 11 Makassar di Jl. Letjen Pol. Mappaodang No. 66, Makassar, Provinsi 
Sulawesi Selatan.  
D. Faktor yang diselidiki 
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ada beberapa faktor yang diselidiki, 
dengan instrumen yang digunakan sebagai berikut. 
1. Faktor proses. Dengan melihat keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan 
model Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping antara lain 
keaktifan siswa, interaksi antara siswa dengan guru, interaksi siswa dengan 
siswa. 
2. Faktor hasil. Melihat hasil yang diperoleh siswa setelah diberikan tes akhir di 
tiap-tiap siklus. 
E. Desain dan Prosedur Penelitian 
Secara umum pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 





observasi (pengamatan), dan refleksi dapat dinampakkan dalam bagan model 
penelitian tindakan kelas model John Elliot seperti berikut ini : 
 
Bagan 3.1 Langkah PTK model John Elliot2 
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, tiap siklus dilaksanakan 
sesuai tujuan yang ingin dicapai. Kedua siklus merupakan rangkaian kegiatan yang 
saling berkaitan, artinya pelaksanaan siklus II merupakan lanjutan dari siklus I, siklus 
III merupakan lanjutan dari siklus II, dan seterusnya. Siklus I dilaksanakan selama 4 
kali pertemuan, 3 kali pertemuan digunakan sebagai proses belajar mengajar dan satu 
kali pertemuan digunakan sebagai tes siklus I dan siklus II juga dilaksanakan selama 
4 kali pertemuan, dimana 3 kali pertemuan digunakan sebagai proses belajar 
mengajar dan satu kali pertemuan digunakan sebagai tes siklus II. Jika pada siklus II 
tujuan belum tercapai, maka dilaksanakan siklus III seperti pelaksanaan siklus II 
dengan memperbaiki kesalahan dan kekurangan sebelumnya, begitu seterusnya. 
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Adapun gambaran penelitian tindakan ini dapat dijabarkan dengan berbagai 
siklus sebagai berikut : 
1. Gambaran Kegiatan Siklus I 
a. Penyusunan perencanaan (planning) 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu tindakan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Konsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi matematika SMAN 
11 Makassar 
2) Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi penelitian 
3) Menyususn perangkat pembelajaran seperti rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) 
4) Menyiapkan media mind mapping untuk membantu siswa dalam proses 
pembelajaran 
5) Membuat lembar observasi kegiatan guru dan peserta didik 
6) Menyusun instrumen tes pemahaman konsep matematika sebagai alat evaluasi 
di akhir siklus. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Tahap ini guru melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind mapping berdasarkan 
rencana pembelajaran sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang 
diharapkan. Dalam tindakan ini sangat dipengaruhi oleh situasi keadaan pada waktu 







c. Observasi dan Evaluasi 
Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan selama proses 
pembelajaran di kelas berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk mengamati setiap 
proses dan perkembangan yang terjadi peda peserta didik. Observasi dilakukan oleh 
peneliti sesuai dengan pedoman observasi yang telah dibuat. 
Pada  akhir siklus ini juga diadakan tes tertulis untuk mengukur hasil belajar 
selama siklus pertama. 
d. Refleksi Hasil Kegiatan 
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis 
dalam tahap ini dan hasil yang didapatkan guru dapat merefleksikan diri dengan 
melihat data observasi, apakah kegiatan yang dilakukan telah meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan penerapan model 
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray. Hasil analisis data akan dipergunakan 
sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya. 
2. Gambaran Umum Siklus II 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai 
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik dengan siklus 
pertama yaitu diawali dengan perencanaan (planning), dilanjutkan dengan 
pelaksanaan tindakan (action), observation (observasi), dan refleksi (reflection). Jika 
dievaluasi pada akhir siklus kedua tidak terjadi peningkatan dilaksanakan siklus ke 
ketiga yang tahap-tahapnya seperti pada tahap siklus pertama dan kedua. Siklus 
ketiga, keempat dan seterusnya tidak diperlukan jika sudah ada peningkatan 
pemahaman konsep matematika siswa sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian. 





siklus I dan siklus II belum menunjukkan peningkatan pemahaman konsep 
matematika siswa. 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
 Observasi adalah cara pengumpulan data dengan mengamati dan melakukan 
pencatatan terhadap subjek yang diteliti selama proses pembelajaran. 3  Dalam 
penelitian ini, peneliti mengobservasi aktivitas guru dalam melaksanakan langkah-
langkah penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) dan aktivitas peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data sebagai 
gambaran tingkat perkembangan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar peserta 
didik kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar pada saat pembelajaran matematika 
berlangsung. 
2. Tes 
 Metode tes adalah alat bantu untuk memperoleh data. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelgensi, kemampuan atau bakat yang oleh dimiliki individu atau 
kelompok.4 
 Menuurut Zainal Arifin tes adalah suatu alat yang berisi serangkaian tugas 
yang harus dikerjakan atau soal-soal yang harus dijawab oleh peserta didik untuk 
mengukur suatu aspek perilaku tertentu.5 
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 Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur pemahaman konsep 
matematika peserta didik. Bentuk tes yang diberikan adalah tes pemahaman konsep 
matematika yang diberikan secara tertulis setelah pembelajaran matematika di setiap 
akhir siklus dengan bentuk soal uraian. 
G. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Suatu instrumen harus terus 
validitas dan reabilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan reliabel. 
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut. 
1. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran 
Lembar observasi berupa catatan penting yang digunakan untuk 
mengobservasi hal-hal yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, seperti 
keterlaksanaan RPP dan keterlaksanaan rencana tindakan. 
Lembar observasi yang peneliti gunakan ada dua yaitu: 
a. Lembar observasi mengenai aktivitas belajar peserta didik. 
Tabel 3.1 Instrumen pengamatan aktivitas siswa 
 
Aspek yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
Kesiapan mengikuti pelajaran     
Perhatian dalam pembelajaran     
Mengkondisikan dalam bentuk kelompok     
Menghargai pendapat orang lain     
Kemampuan dalam bertanya 





Kerjasama dalam kelompok 
    
Ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas 
    
Kemampuan dalam mempresentasikan hasil 
diskusi     
Keterangan; 
4 : Sangat Baik 
3 : Baik 
2 : Cukup 
1 : Kurang 
b. Lembar observasi tentang pengamatan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. 
Tabel 3.2 Lembar Observasi Guru 
KEGIATAN 
 
Aspek yang diamati   Skor Ket. 




dalam pembelajaran   
Menyampaikan tujuan dan 
materi pembelajaran       
Guru mengajukan 
pertanyan yang dapat 
memotivasi siswa  
     
Tahap 1 
Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar kelompok  
Membagi siswa dalam 
kelompok      
Tahap 2 
Membimbing siswa 
dalam kelompok   
Membimbing siswa dalam 
menyelesaikan tugas       
 
Tahap 3 
Mengamati siswa dalam 
kelompok (apakah siswa 
berfikir bersama dalam 
kelompok)  
 
Melakukan pengamatan  













Memanggil dua nomor 
untuk bergabung dengan 
kelompok lainnya.  









Memanggil nomor tertentu 
untuk mempresentasikan 
atau menjawab pertanyaan.  





Guru memberikan evalusi 







kesimpulan di akhir 
pelajaran  
    
 
Keterangan; 
4 : Sangat Baik 
3 : Baik 
2 : Tidak Baik 
1 : Sangat Tidak Baik 
2. Tes Pemahaman Konsep Matematika 
Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran 
dan penilaian.6 Sedangkan tes pemahaman konsep matematika merupakan instrumen 
penelitian yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematika peserta 
didiik kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar Tahun Ajaran 2017/2018. 
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dengan bahasanya sendiri 




Tiga Variabel  
Kemampuan menerjemahkan 
hubungan yang ada pada 
persamaan matematis ke 
dalam bentuk verbal dan 





Tiga Variabel dari 
masalah 
konstektual 
Mampu menafsirkan bahan 
yang diberikan, diubah atau 
yang disusun dalam bentuk 





linear tiga variabel 
Mampu untuk menerjemahkan 



















Mampu untuk menerjemahkan 








Salah satu model penilaian yang digunakan untuk memberikan penilaian 
terhadap pemahaman konsep matematika siswa adalah rubrik. Rubrik adalah suatu 
instrumen untuk mengukur hasil pencapaian belajar siswa khususnya dalam bentuk 





adalah rubrik holistic, rubrik ini memberikan penilaian atas hasil kerja siswa secara 
keseluruhan, baik itu yang berbentuk produk atau aktivitas yang dilakukan siswa.7 
Adapun pemberian skor penelitian ini mengacu pada kriteria pemberian skor 
menurut Judith T. Brendel yang disajikan dalam tabel di bawah ini: 8 





      Respon menunjukkan pemahaman lengkap tentang 
konsep matematika. Siswa menggunakan prosedur 
secara lengkap. Responnya berisi sedikit kesalahan 




      Respon menunjukkan pemahaman yang hamper 
lengkap tentang konsep matematika. Siswa 
menggunakan hamper demua prosedur secara 
lengkap. Respon mungkin memiliki kesalahan kecil. 
Rincian pemecahan masalah tidak jelas. 
 
1 
     Respon menunjukkan pemahaman yang terbatas 
tentang konsep matematika. Respond an prosedur 
tidak lengkap dan / atau mengandung kesalahan 
besar. Penjelasan pemecahan masalah tidak lengkap. 
 
0 
      Respon menunjukkan pemahaman yang tidak 
memadai tentang konsep matematika. prosedurnya 
mengandung kesalahan besar. Tidak ada penjelasan 
tentang solusi pemecahan masalah. 
 
H. Teknik Analisis Data 
 Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. 
Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis secara 
kuantitatif digunakan analisis deskriptif yaitu skor rata-rata dan persentase. Selain itu 
                                                          
7
 Thomas Gunawan Wibowo, Menjadi Guru Kreatif (Jakarta: Penerbit Media Maxima, 2016), 
h. 49. 
 
8Judith T. Brendel, New Jersey ASK8 Math Test (New Jerser: Barron’s Educational Series, 





akan ditentukan standar deviasi, nilai minimum dan maksimum yang diperoleh siswa 
pada setiap tes. Kemudian nilai tersebut dikategorikan dengan menggunakan 
kategorisasi skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dinyatakan sebagai berikut. 
Tabel 3.5 Teknik Kategorisasi Standar  
Berdasarkan Departemen Pendidikan Nasional 






0 – 34 
35 – 54 
55 – 74 
75 – 94 







1. Data Aktivasi Guru dan Peserta Didik 
 Untuk mengetahui aktivitas guru dan peserta didik selama proses belajar 
mengajar, maka dilakukan analisis pada instrumen lembar observasi dengan 
menggunakan teknik deskriptif melalui persentase. Adapun perhitungan persentase 
aktivitas guru dan peserta didik adalah: 






NP = Persentase hasil observasi peserta didik dan guru yang diperoleh 
n = Jumlah skor yang diperoleh 
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N = Jumlah skor keseluruhan10 
 Nilai tersebut dimasukkan dalam kategori : 
80% - 100%  = Sangat baik 
66% - 79%    = Baik 
56% - 65%    = Cukup baik 
40%- 55%     = Kurang baik 
     ≤ 39%      = Gagal11 
2. Data Hasil Belajar 
a. Menghitung nilai rata-rata 







 1  
Keterangan: 
X  = Mean (Rata-rata) 
ix   = Nilai x ke –i sampai n 
n    = Jumlah tugas siswa12   
b. Menghitung ketuntasan belajar 
1) Ketuntasan Belajar Individu 
Ketuntasan individu dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif 
persentase, yaitu:13 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒%  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
Indikator keberhasilan peserta didik dikatakan tuntas belajar jika memperoleh 
nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 75,00. 
2) Ketuntasan Belajar Klasikal 
Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif 
persentase, yaitu: 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100  
I. Indikator keberhasilan 
 Sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah jika 
hasil belajar peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75,00 yang 
telah ditetapkan sekolah. Sedangkan ketuntasan klasikal adalah 85% dari jumlah 
peserta didik yang tuntas. 14  Indikator tersebut dapat menentukan keberhasilan 
pembelajaran yang dilakukan pada tiap akhir siklus dan menentukan apakah siklus 
pembelajaran akan terus berlangsung atau tidak, apabila indikator telah tercapai maka 
siklus dapat dihentikan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Siklus I 
a. Perencanaan 
 Pada tahap perencanaan siklus I yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu 
dengan mengikuti kurikulum yang ditetapkan sekolah yaitu K13, materi yang 
digunakan yaitu Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Kemudian 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), membuat media Mind Mapping, dan 
menyusun soal sebagai penilaian dari pemahaman konsep matematika siswa. Soal 
yang diberikan berupa soal isisan yang terdiri dari 5 soal yang harus dijawab oleh 
siswa. 
 Penyusunan instrument observasi juga dibuat untuk mengetahui keaktifan 
pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two 
Stray (TSTS). Instrument yang digunakan yaitu lembar observasi aktivitas guru dan 
lembar observasi peserta didik. Sebelum pelaksanaan tindakan, terlebih dahulu guru 
membuat lembar uji validitas untuk melihat kelayakan yang telah dibuat dan disusun 
terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran dan soal pemahaman konsep matematika 
siswa. 
 Tahap terakhir dalam pelaksanaan ini yaitu menetapkan kriteria ketuntasan 
pembelajaran. Dalam pembelajaran ini siswa dikatakan tuntas apabila nilai siswa 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 75. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 
 Setelah menyusun instrument maka guru siap melaksanakan penelitian 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Waktu tahapan 
pelaksanaan tindakan pada siklus I yaitu pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 16 Oktober 2017, pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 17 
Oktober 2017, pertemuan III dilaksanakan pada hari Senin  tanggal 23 Oktober 2017. 
Pada pertemuan IV dilakukan tes siklus I yaitu hari Selasa 24 Oktober 2017.  
 Pada siklus I dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan guru adalah melakukan pembelajaran sesuai dengan 
perangkat pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
peneliti dibagi menjadi tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. 
Pertemuan 1 
 Dilaksanakan pada hari Senin, 16 Oktober 2017 dengan alokasi waktu     2 × 
45 menit.  Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah 
sebagai berikut. 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal pembelajaran melalui model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) yaitu menyiapkan peserta didik untuk belajar dengan membaca do’a, 
mengecek kehadiran peserta didik, mempersiapkan materi pembelajaran dan media 
yang digunakan, mengadakan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal peserta 
didik, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, guru 
terlebih dahulu membagi siswa menjadi 8 kelompok, masing-masing kelompok 
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beranggotakan 4–5 orang serta menjelaskan langkah-langkah dari model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) yang akan dilaksanakan. 
2) Kegiatan Inti 
 Kemudian guru menjelaskan materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
(SPLTV). Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru, guru dan peserta didik 
kemudian melakukan tanya jawab mengenai materi tersebut. Guru mencoba 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran yang dilakukan. Pada 
kegiatan berikutnya guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media Mind 
Mapping untuk setiap kelompok. Setiap kelompok diminta mendiskusikan 
permasalahan dengan media yang telah diberikan sebelumya. Setelah selesai 
berdiskusi, dua perwakilan siswa dari tiap-tiap kelompok berkunjung ke kelompok 
lain untuk mengumpulkan dan mencocokkan hasil diskusi dari kelompok lain. 
Sementara anggota yang tinggal di kelompok bertugas membagikan hasil diskusi 
kepada kelompok yang berkunjung. Setelah itu, anggota kelompok yang bertamu 
kembali ke kelompoknya masing.masing. Kemudian perwakilan dari salah satu 
kelompok membacakan hasil diskusi dikelas, sementara kelompok lain 
memperhatikan penjelasan dan pembahasan dari kelompok yang maju di depan kelas. 
Guru mendampingi dan membenarkan apabila terjadi kesalahan dan memberi 
motivasi kepada peserta didik untuk belajar lebih rajin dirumah. 
3) Kegiatan Akhir 
 Kegiatan akhir pembelajaran penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
berbantuan Mind Mapping yaitu guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah diajarkan, serta memberikan arahan kepada peserta didik 




 Dilaksanakan pada hari Selasa 17 Oktober 2017 dengan alokasi waktu 2×45 
menit. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai 
berikut. 
1) Kegiatan Awal 
 Pada kegiatan awal pembelajaran melalui model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) yaitu menyiapkan peserta didik untuk belajar dengan membaca do’a, 
mengecek kehadiran peserta didik, mempersiapkan materi pembelajaran dan media 
yang digunakan, mengadakan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal peserta 
didik, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2) Kegiatan Inti 
 Kemudian guru menjelaskan materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
(SPLTV). Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru, guru dan peserta didik 
kemudian melakukan tanya jawab mengenai materi tersebut. Guru mencoba 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran yang dilakukan. Pada 
kegiatan berikutnya guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media Mind 
Mapping untuk setiap kelompok. Setiap kelompok diminta mendiskusikan 
permasalahan dengan media yang telah diberikan sebelumya. Setelah selesai 
berdiskusi, dua perwakilan siswa dari tiap-tiap kelompok berkunjung ke kelompok 
lain untuk mengumpulkan dan mencocokkan hasil diskusi dari kelompok lain. 
Sementara anggota yang tinggal di kelompok bertugas membagikan hasil diskusi 
kepada kelompok yang berkunjung. Setelah itu, anggota kelompok yang berkunjung 
kembali ke kelompoknya masing.masing. Kemudian perwakilan dari salah satu 
kelompok membacakan hasil diskusi dikelas, sementara kelompok lain 
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memperhatikan penjelasan dan pembahasan dari kelompok yang maju di depan kelas. 
Guru mendampingi dan membenarkan apabila terjadi kesalahan dan memberi 
motivasi kepada peserta didik untuk belajar lebih rajin dirumah. 
3) Kegiatan Akhir 
 Kegiatan akhir pembelajaran penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
berbantuan Mind Mapping yaitu guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah diajarkan, serta memberikan arahan kepada peserta didik 
mengenai kegiatan berikutnya. Penelti mengakhiri pelajaran dengan salam. 
Pertemuan 3 
 Dilaksanakan pada hari Senin 23 Oktober 2017 dengan alokasi waktu 2×45 
menit. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai 
berikut. 
1) Kegiatan Awal 
 Pada kegiatan awal pembelajaran melalui model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) yaitu menyiapkan peserta didik untuk belajar dengan membaca do’a, 
mengecek kehadiran peserta didik, mempersiapkan materi pembelajaran dan media 
yang digunakan, mengadakan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal peserta 
didik, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2) Kegiatan Inti 
 Kemudian guru menjelaskan materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
(SPLTV). Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru, guru dan peserta didik 
kemudian melakukan tanya jawab mengenai materi tersebut. Guru mencoba 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran yang dilakukan. Pada 
kegiatan berikutnya guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media Mind 
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Mapping untuk setiap kelompok. Setiap kelompok diminta mendiskusikan 
permasalahan dengan media yang telah diberikan sebelumya. Setelah selesai 
berdiskusi, dua perwakilan siswa dari tiap-tiap kelompok berkunjung ke kelompok 
lain untuk mengumpulkan dan mencocokkan hasil diskusi dari kelompok lain. 
Sementara anggota yang tinggal di kelompok bertugas membagikan hasil diskusi 
kepada kelompok yang berkunjung. Setelah itu, anggota kelompok yang berkunjung 
kembali ke kelompoknya masing.masing. Kemudian perwakilan dari salah satu 
kelompok membacakan hasil diskusi dikelas, sementara kelompok lain 
memperhatikan penjelasan dan pembahasan dari kelompok yang maju di depan kelas. 
Guru mendampingi dan membenarkan apabila terjadi kesalahan dan memberi 
motivasi kepada peserta didik untuk belajar lebih rajin dirumah. 
3) Kegiatan Akhir 
 Kegiatan akhir pembelajaran penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
berbantuan Mind Mapping yaitu guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah diajarkan, serta memberikan arahan kepada peserta didik 
mempelajari materi yang telah diajarkan sebelumya karena pada pertemuan 
berikutnya akan diadakan tes pemahaman konsep matematika siswa. Penelti 
mengakhiri pelajaran dengan salam. 
c. Hasil  Observasi dan Analisis Deskriptif  Hasil Tes Siklus I 
1) Hasil Observasi 
 Observasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran, tahap 
observasi dilakukan untuk memperoleh data bagaimana kegiatan belajar mengajar 
serta kesungguhan dan keaktifan siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
Two Stray Two Stay (TSTS) brbantuan Mind Mapping. 
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 Untuk mengetahui perubahan sikap peserta didik dan kinerja guru dalam 




Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan I 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran 1 
2 Guru mengajukan pertanyan yang dapat memotivasi 
siswa 
2 
3 Membagi siswa dalam kelompok 3 
4 Membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas 2 
5 Melakukan pengamatan 1 
6 Memanggil dua nomor untuk bergabung dengan 
kelompok lainnya. 
2 
7 Memanggil nomor tertentu untuk mempresentasikan 
atau menjawab pertanyaan. 
3 
8 Guru memberikan kesimpulan di akhir pelajaran 2 
          Jumlah 16 
         Persentase (%) 50 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑔𝑢𝑟𝑢% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  




   = 50 %                                                            
 Sedangkan data hasil obsevasi kegiatan peserta didik pada pertemuan 




Hasil Observasi Kegiatan Peserta didik dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan I 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Kesiapan mengikuti pelajaran 1 
2 Perhatian dalam pembelajaran 1 
3 Mengkondisikan dalam bentuk kelompok 2 
4 Menghargai pendapat orang lain 3 
5 Kemampuan dalam bertanya 2 
6 Kerjasama dalam kelompok 2 
7 Ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas 2 
8 Kemampuan dalam mempresentasikan hasil diskusi 2 
          Jumlah 15 
          Persentase (%) 46,9 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
                                                           =  100
32
15
   
   = 46,9 %                                                                         
 Sehingga diperoleh pada pertemuan pertama, persentase aktivitas guru 
sebesar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa kualifikasi aktivitas guru selama proses 
pembelajaran masih kurang baik yang mengakibatkan kualifikasi aktivitas siswa juga 
kurang baik yaitu sebesar 46,9%. Selain  itu, dari catatan lapangan diperoleh bahwa 
guru kurang menguasai materi sehingga harus ditingkatkan lagi dan keterlaksanaan 
pembelajaran dengan model pembelajaran  Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan 
58 
 
Mind Mapping masih sangat kurang karena peserta didik masih bingung dengan 
model pembelajaran tersebut. 
 Data hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) berbantuan Mind Mapping pada siswa kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar 
sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan II 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran 3 
2 Guru mengajukan pertanyan yang dapat memotivasi 
siswa 
2 
3 Membagi siswa dalam kelompok 3 
4 Membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas 2 
5 Melakukan pengamatan 2 
6 Memanggil dua nomor untuk bergabung dengan 
kelompok lainnya. 
3 
7 Memanggil nomor tertentu untuk mempresentasikan 
atau menjawab pertanyaan. 
3 
8 Guru memberikan kesimpulan di akhir pelajaran 2 
          Jumlah 20 
         Persentase (%) 62,5 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑔𝑢𝑟𝑢% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
                                                           =  100
32
20
   
   = 62,5%      
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 Sedangkan data hasil obsevasi kegiatan peserta didik pada pertemuan kedua 
sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Kegiatan Peserta didik dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan II 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Kesiapan mengikuti pelajaran 2 
2 Perhatian dalam pembelajaran 2 
3 Mengkondisikan dalam bentuk kelompok 2 
4 Menghargai pendapat orang lain 2 
5 Kemampuan dalam bertanya 2 
6 Kerjasama dalam kelompok 2 
7 Ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas 3 
8 Kemampuan dalam mempresentasikan hasil diskusi 2 
          Jumlah 17 
          Persentase (%) 53 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
                                                           =  100
32
17
   
               = 53 %        
 Pada pertemuan ketiga, persentase aktivitas guru sebesar 62,5%, namun 
persentase aktivitas peserta didik sebesar 53%. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase aktivitas  peserta didik dalam mengikuti pembelajaran kurang baik. Untuk 




 Data hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) berbantuan Mind Mapping pada siswa kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar 
sebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan III 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran 4 
2 Guru mengajukan pertanyan yang dapat memotivasi 
siswa 
2 
3 Membagi siswa dalam kelompok 3 
4 Membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas 3 
5 Melakukan pengamatan 2 
6 Memanggil dua nomor untuk bergabung dengan 
kelompok lainnya. 
3 
7 Memanggil nomor tertentu untuk mempresentasikan 
atau menjawab pertanyaan. 
3 
8 Guru memberikan kesimpulan di akhir pelajaran 2 
          Jumlah 22 
         Persentase (%) 68,7 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑔𝑢𝑟𝑢% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
                                                           =  100
32
22
   
   = 68,7%       
 Sedangkan data hasil obsevasi kegiatan peserta didik pada pertemuan 




Hasil Observasi Kegiatan Peserta didik dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan III 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Kesiapan mengikuti pelajaran 2 
2 Perhatian dalam pembelajaran 3 
3 Mengkondisikan dalam bentuk kelompok 3 
4 Menghargai pendapat orang lain 2 
5 Kemampuan dalam bertanya 2 
6 Kerjasama dalam kelompok 2 
7 Ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas 3 
8 Kemampuan dalam mempresentasikan hasil diskusi 3 
          Jumlah 20 
          Persentase (%) 62,5 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
                                                           =  100
32
20
   
               = 62,5%       
 Pada pertemuan ketiga diperoleh persentase aktivitas guru sebesar 68.7%. 
Hal ini menunjukkan bahwa kualifikasi aktivitas guru selama proses pembelajaran 
sudah baik dan kualifikasi aktivitas siswa cukup baik yaitu sebesar 62,5%. Untuk itu 
pada pertemuan berikutnya, guru diharapkan lebih meningkatkan penguasaan kelas. 


























 Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian 
indikator rencana pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TSTS) dalam siklus I (pertemuan I, II, dan III) adalah belum 
terlaksana dengan baik. Dari 8 aspek yang diamati total skor pencapain guru hanya 16 
pada pertemuan pertama dengan indikator keberhasilan 50%, 20 skor pada pertemuan 
kedua dengan indikator keberhasilan 62,5% dan 22 skor pada pertemuan ketiga 
dengan indikator keberhasilan 68,7%, sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 
60,4% dan termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
belum sepenuhnya melaksanakan indikator secara sempurna.  
 Sedangkan analisis hasil observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.8 Analisis Hasil Observasi Aktivitas  


















 Berdasarkan data hasil observasi terhadap subjek penelitian yang berjumlah 
34 peserta didik pada pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind 
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Mapping pada siklus I menunjukan bahwa dari 8 aspek yang direncanakan, semuanya 
dilakukan oleh peserta didik, hanya saja pelaksanaannya masih kurang optimal 
terbukti dari 8 aspek yang diobservasi hanya mendapat skor 15 pada pertemuan 
pertama dengan persentase keberhasilan 46,9%, skor 17 pada pertemuan kedua 
dengan persentase keberhasilan 53%, dan skor 20 pada pertemuan ketiga dengan 
persentase keberhasilan 62,5%. Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik pada siklus I berada pada kategori kurang baik sehingga masih 
memerlukan peningkatan hingga target yang ditetapkan dapat tercapai. 
2) Analisis Deskriptif  Hasil Tes Siklus I 
 Berdasarkan analisis deskriptif terhadap skor perolehan peserta didik setelah 
melaksanakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind 
Mapping selama siklus I dapat disajikan pada tabel 4.9 berikut ini. 
Tabel 4.9 Statistik Skor Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
















 Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa skor rata-rata 
pemahaman konsep matematika siswa adalah 64,68 dari skor ideal 100. Skor tertinggi 
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93 adalah dan skor terendah adalah 26 dengan standar deviasi 18,26 dengan rentang 
skor 67.  
 Apabila skor pemahaman konsep matematika siswa pada siklus I 
dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka perolehan distribusi frekuensi skor yang 
ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut ini. 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Siklus I 
Siswa Kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar 






0 – 34 
35 – 54 
55 – 74 
75 – 94 
















Jumlah 34 100% 
 Berdasarkan tabel 4.10, dapat dikemukakan bahwa dari 34 siswa persentase 
skor pemahaman konsep setelah diterapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) berbantuan Mind Mapping, siswa yang berada pada kategori sangat rendah 
sebanyak 2 orang siswa (5,9%), siswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 6 
orang siswa (17,6%), siswa yang berada pada kategori sedang sebanyak 15 orang 
siswa (44,1%), siswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 11 orang siswa 
(32,4%), dan siswa yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak  0%. 
 Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh skor rata-rata pemahaman 
konsep matematika peserta didik siklus I sebesar 64,68. Jika skor rata-rata tersebut 
dimasukkan pada tabel 4.10 maka skor rata-rata berada pada kategori sedang. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata peningkatan skor pemahaman konsep matematika siswa kelas 
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X MIA 1 SMAN 11 Makassar setelah diterapkan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping berada pada kategori sedang. 
  Apabila hasil tes pemahaman konsep peserta didik pada siklus I dianalisis 
maka persentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I yang berdasarkan 
standar ketuntasan yang diharapkan dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut. 
Tabel 4.11  Ketuntasan Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMAN 11 
Makassar pada Siklus I 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 
2 
0 – 74 







Jumlah 34 100% 
 Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa pada siklus I persentase 
ketuntasan belajar sebesar 32% yaitu 11 dari 34 siswa termasuk dalam kategori 
tuntas. Artinya tes siklus I bisa dikatakan kurang baik, karena persentase 
ketuntasannya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 
yaitu 85%.  Dengan melihat hasil dari data di atas perlu adanya tindakan perbaikan 
dalam pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind 
Mapping sehingga diharapkan pemahaman konsep matematika siswa dapat 
meningkat. 
d. Refleksi 
 Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
pada siklus I, selanjutnya dilaksanakan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 




 Secara umum, pelaksanaan pembelajaran matematika telah sesuai RPP yang 
telah disusun. Namun masih terdapat beberapa hambatan yang muncul saat 
pelaksanaan yang perlu dilakukan perbaikan. Beberapa hambatan itu antara lain: 
1) Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan baik meskipun masih ada beberapa aspek yang belum 
sempurna yakni guru kurang optimal dalam menerapkan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray dimana guru kurang membimbing setiap kelompok saat 
proses diskusi berlangsung dan guru kurang bisa mengefektifitaskan waktu. 
2) Saat guru menjelaskan di depan kelas, sebagian siswa tidak memperhatikan 
guru. 
3) Siswa sering menggunakan kesempatan diskusi untuk bercanda dengan 
teman, sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan LKS tepat waktu. Selain 
itu, belum semua anggota kelompok aktif dalam berdiskusi. 
4) Penggunaan waktu yang kurang efisien. 
Untuk mengatasi kekurangan yang terjadi pada siklus I, maka hal yang perlu 
dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Mengefisienkan waktu sebaik-baiknya pada kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
2) Dalam menerapkan model Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind 
Mapping, peneliti memberikan variasi dengan menyiapkan terlebih dahulu 
anggota kelompok yang akan bertamu ke kelompok lain. 
3) Mengelola kegiatan diskusi atau mengontrol siswa yang tidak serius dalam 




2. Gambaran Umum Siklus II 
 Kegiatan yang dilakukan pada siklus II sama dengan kegiatan yang 
dilakukan pada siklus I yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut. 
a. Perencanaan 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I dari segi nilai 
hasil tes pemahaman konsep matematika siswa pada siklus I, dan observasi yang 
dilakukan terhadap aktivitas guru dan peserta didik, maka pada siklus II ini dilakukan 
proses perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang ditemukan selama 
pelaksanaan pembelakjaran sebelumnya baik itu dari aspek peserta didik sendiri 
maupun dari aspek guru. 
 Dari analisis dan refleksi pada siklus I dilakukan siklus II dengan persiapan 
atau perencanaan sebagai berikut. 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi untuk 
aktivitas guru. 
3) Untuk melaksanakan kegiatan inti yaitu dua dari anggota kelompok yang 
tinggal dan kelompok yang akan berkunjung ke kelompok lain ditunjuk oleh 
guru secara acak. 
 Pada tahap perencanaan pada siklus ini yang perlu dilakukan adalah peneliti 
lebih mendalami langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), 
serta mendesain LKS yang lebih mengakifkan peserta didik dan kerjasamanya pada 
saat proses pembelajaran. Sehingga diharapkan pada siklus II ini dapat meningkatkan 
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pemahaman konsep matematika peserta didik melalui pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan siklus II merupakan tindakan/perbaikan atas 
pelaksanaan tindakan dari siklus I. Waktu tahapan pelaksanaan tindakan pada siklus 
II yaitu pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 30 Oktober 2017, 
pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 31 Oktober 2017, pertemuan III 
dilaksanakan pada hari Senin  tanggal 6 November 2017. Pada pertemuan IV 
dilakukan tes siklus  II yaitu hari Selasa 7 November 2017. Adapun langkah 
pelaksanaannya sesuai dengan rencana yang telah dibuat dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) siklus II dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping yang diuraikan sebagai berikut. 
Pertemuan 1 
 Dilaksanakan pada hari Senin, 30 Oktober 2017 dengan alokasi waktu 2× 45 
menit.  Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai 
berikut. 
1) Kegiatan Awal 
Sama halnya dengan pelaksanaan tindakan di siklus I, kegiatan pembelajaran 
diawali dengan memberikan salam dan membaca do’a, kemudian mengabsen siswa 
untuk mengetahui kelengkapan peserta didik. Selanjutnya guru memotivasi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.  
2) Kegiatan Inti 
Proses pembelajaran dimulai dengan guru memberi pertanyaan untuk 
memancing keaktifan siswa. Ketika diberi beberapa pertanyaan, siswa dapat 
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menjawab pertanyaan dengan lancar dari guru. Selanjutnya guru menjelaskan materi 
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru, guru dan peserta didik kemudian melakukan tanya jawab 
mengenai materi tersebut. Pada kegiatan berikutnya guru membagikan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) dan media Mind Mapping untuk setiap kelompok. Kelompok pada 
siklus II ini masih sama dengan kelompok pada siklus I. Masing-masing kelompok 
mendapat permasalahan dan mendiskusikan jawaban yang benar dengan media yang 
telah diberikan sebelumya serta memastikan tiap anggota kelompok dapat 
mengerjakannya. Guru membimbing peserta didik untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Setelah itu dua orang dari setiap kelompok yang telah ditunjuk sebelumnya 
bertukar tempat (berkunjung) di kelompok lainnya. Bagi yang berkunjung bertugas 
untuk mencari informasi dari kelompok yang di datanginya. Bagi siswa yang tinggal 
di kelompok bertugas untuk menjelaskan atau memberikan informasi tentang apa 
yang telah didiskusikan bersama kelompoknya. Jika tamu sudah mengerti dengan 
yang dijelaskan, tamu bisa kembali ke kelompoknya masing-masing untuk 
menjelaskan atau memberikan informasi tentang apa yang telah didapat dan 
mendiskusikannya bersama kelompoknya. Setelah kegiatan kelompok selesai, guru 
memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerja mereka dan memberikan kesempatan bagi kelompok lain untuk menanggapi.  
3) Kegiatan Akhir 
Setelah selesai, LKS yang sudah berisi jawaban dikumpulkan di depan. 
Sebelum menutup pembelajaran, guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah diajarkan, serta memberikan arahan kepada peserta didik 




 Dilaksanakan pada hari Selasa 31 Oktober 2017 dengan alokasi waktu 2×45 
menit. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai 
berikut. 
1) Kegiatan Awal 
Proses pembelajaran pada pertemuan kedua dimulai dengan peserta didik 
membaca do’a sebelum belajar, dilanjutkan dengan mengecek kehadiran peserta 
didik, mempersiapkan materi pembelajaran dan media yang digunakan, mengadakan 
apersepsi untuk menggali pengetahuan awal peserta didik, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Sebelum membahas materi  guru dan peserta didik 
membahas kembali pelajaran sebelumnya untuk meninjau ulang materi yang telah 
disampaikan dengan memberikan beberapa pertanyaan. 
2) Kegiatan Inti 
Sama halnya pada pertemuan pertama, proses pembelajaran dimulai dengan 
guru memberi pertanyaan untuk memancing keaktifan siswa. Ketika diberi beberapa 
pertanyaan, siswa dapat menjawab pertanyaan dengan lancar dari guru. Selanjutnya 
guru menjelaskan materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Peserta 
didik mendengarkan penjelasan dari guru, guru dan peserta didik kemudian 
melakukan tanya jawab mengenai materi tersebut. Pada kegiatan berikutnya guru 
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media Mind Mapping untuk setiap 
kelompok. Kelompok pada siklus II ini masih sama dengan kelompok pada siklus I. 
Masing-masing kelompok mendapat permasalahan dan mendiskusikan jawaban yang 
benar dengan media yang telah diberikan sebelumya serta memastikan tiap anggota 
kelompok dapat mengerjakannya. Guru membimbing peserta didik untuk 
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menyelesaikan tugas yang diberikan. Setelah itu dua orang dari setiap kelompok yang 
telah ditunjuk sebelumnya bertukar tempat (berkunjung) di kelompok lainnya. Bagi 
yang berkunjung bertugas untuk mencari informasi dari kelompok yang di 
datanginya. Bagi siswa yang tinggal di kelompok bertugas untuk menjelaskan atau 
memberikan informasi tentang apa yang telah didiskusikan bersama kelompoknya. 
Jika tamu sudah mengerti dengan yang dijelaskan, tamu bisa kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk menjelaskan atau memberikan informasi tentang 
apa yang telah didapat dan mendiskusikannya bersama kelompoknya. Setelah 
kegiatan kelompok selesai, guru memberikan kesempatan kepada perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja mereka dan memberikan kesempatan 
bagi kelompok lain untuk menanggapi.  
3) Kegiatan Akhir 
 Kegiatan akhir pembelajaran penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
berbantuan Mind Mapping yaitu guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah diajarkan, serta memberikan arahan kepada peserta didik 
mengenai kegiatan berikutnya. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 
Pertemuan 3 
 Dilaksanakan pada hari Senin 6 November 2017 dengan alokasi waktu 2×45 
menit. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai 
berikut. 
1) Kegiatan Awal 
Sebelum memulai pembelajaran, guru dan peserta didik berdoa bersama. 
Selanjutnya guru mengecek kehadiran peserta didik, mempersiapkan materi 
pembelajaran dan media yang digunakan, mengadakan apersepsi untuk menggali 
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pengetahuan awal peserta didik, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Sebelum membahas materi guru dan peserta didik membahas kembali 
pelajaran sebelumnya untuk meninjau ulang materi yang telah disampaikan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan. 
2) Kegiatan Inti 
 Selanjutnya guru menjelaskan materi Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel (SPLTV). Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru, guru dan 
peserta didik kemudian melakukan tanya jawab mengenai materi tersebut. Pada 
kegiatan berikutnya guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media Mind 
Mapping untuk setiap kelompok. Kelompok pada siklus II ini masih sama dengan 
kelompok pada siklus I. Masing-masing kelompok mendapat permasalahan dan 
mendiskusikan jawaban yang benar dengan media yang telah diberikan sebelumya 
serta memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. Guru membimbing 
peserta didik untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Setelah itu dua orang dari 
setiap kelompok yang telah ditunjuk sebelumnya bertukar tempat (berkunjung) di 
kelompok lainnya. Bagi yang berkunjung bertugas untuk mencari informasi dari 
kelompok yang di datanginya. Bagi siswa yang tinggal di kelompok bertugas untuk 
menjelaskan atau memberikan informasi tentang apa yang telah didiskusikan bersama 
kelompoknya. Jika tamu sudah mengerti dengan yang dijelaskan, tamu bisa kembali 
ke kelompoknya masing-masing untuk menjelaskan atau memberikan informasi 
tentang apa yang telah didapat dan mendiskusikannya bersama kelompoknya. Setelah 
kegiatan kelompok selesai, guru memberikan kesempatan kepada perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja mereka dan memberikan kesempatan 
bagi kelompok lain untuk menanggapi.  
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3) Kegiatan Akhir 
 Kegiatan akhir pembelajaran penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
berbantuan Mind Mapping yaitu guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah diajarkan, serta memberikan arahan kepada peserta didik 
mempelajari materi yang telah diajarkan sebelumya karena pada pertemuan 
berikutnya akan diadakan tes pemahaman konsep matematika siswa. Guru 
mengakhiri pelajaran dengan salam. 
c. Hasil Observasi dan Analisis Deskriptif Hasil Tes Siklus II 
1) Hasil Observasi 
 Keberhasilan tindakan pada siklus II diamati selama proses pembelajaran. 
Fokus pengamatan adalah aktivitas guru dan peserta didik dengan menggunakan 
lembar observasi. Untuk mengetahui perubahan sikap peserta didik dan kinerja guru 
dalam poses pembelajaran dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan pada 
setiap pertemuan. 
Tabel 4.12 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan I 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran 3 
2 Guru mengajukan pertanyan yang dapat memotivasi 
siswa 
3 
3 Membagi siswa dalam kelompok 4 
4 Membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas 3 
5 Melakukan pengamatan 3 





7 Memanggil nomor tertentu untuk mempresentasikan 
atau menjawab pertanyaan. 
3 
8 Guru memberikan kesimpulan di akhir pelajaran 3 
          Jumlah 25 
         Persentase (%) 78,1 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑔𝑢𝑟𝑢% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
                                                           =  100
32
25
   
   = 78,1                                                      
 Sedangkan data hasil obsevasi kegiatan peserta didik pada pertemuan 
pertama sebagai berikut. 
Tabel 4.13 
Hasil Observasi Kegiatan Peserta didik dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan I 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Kesiapan mengikuti pelajaran 3 
2 Perhatian dalam pembelajaran 3 
3 Mengkondisikan dalam bentuk kelompok 3 
4 Menghargai pendapat orang lain 3 
5 Kemampuan dalam bertanya 3 
6 Kerjasama dalam kelompok 3 
7 Ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas 3 
8 Kemampuan dalam mempresentasikan hasil diskusi 3 
          Jumlah 24 




𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
                                                           =  100
32
24
   
   = 75%                                                                        
 Sehingga diperoleh pada pertemuan pertama, persentase aktivitas guru 
sebesar 78,1%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase aktivitas guru selama proses 
pembelajaran baik yang mengakibatkan persentase aktivitas siswa juga berada pada 
kategori baik yaitu sebesar 75 %. 
 Data hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) berbantuan Mind Mapping pada siswa kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar 
sebagai berikut. 
Tabel 4.14 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan II 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran 3 
2 Guru mengajukan pertanyan yang dapat memotivasi 
siswa 
3 
3 Membagi siswa dalam kelompok 4 
4 Membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas 3 
5 Melakukan pengamatan 3 
6 Memanggil dua nomor untuk bergabung dengan 
kelompok lainnya. 
4 
7 Memanggil nomor tertentu untuk mempresentasikan 
atau menjawab pertanyaan. 
3 
8 Guru memberikan kesimpulan di akhir pelajaran 3 
          Jumlah 26 
         Persentase (%) 81,2 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑔𝑢𝑟𝑢% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
                                                           =  100
32
26
   
   = 81,2 %        
 Sedangkan data hasil obsevasi kegiatan peserta didik pada pertemuan 
pertama sebagai berikut. 
Tabel 4.15 
Hasil Observasi Kegiatan Peserta didik dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan II 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Kesiapan mengikuti pelajaran 3 
2 Perhatian dalam pembelajaran 3 
3 Mengkondisikan dalam bentuk kelompok 4 
4 Menghargai pendapat orang lain 3 
5 Kemampuan dalam bertanya 
3 
6 Kerjasama dalam kelompok 
3 
7 Ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas 3 
8 Kemampuan dalam mempresentasikan hasil diskusi 3 
          Jumlah 25 
          Persentase (%) 78,1 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
                                                           =  100
32
25
   
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               = 78,1%        
 Dari tabel 4.14 dan 4.15 dapat diketahui bahwa persentase aktivitas guru 
sebesar 81,2% dan persentase aktivitas peserta didik sebesar 78,1%. Ini menunjukkan 
bahwa persentase aktivitas guru sangat baik dan persentase aktivitas peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran sudah baik.  
 Data hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) berbantuan Mind Mapping pada siswa kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar 
sebagai berikut. 
Tabel 4.16 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan III 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran 3 
2 Guru mengajukan pertanyan yang dapat memotivasi 
siswa 
3 
3 Membagi siswa dalam kelompok 4 
4 Membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas 3 
5 Melakukan pengamatan 4 
6 Memanggil dua nomor untuk bergabung dengan 
kelompok lainnya. 
4 
7 Memanggil nomor tertentu untuk mempresentasikan 
atau menjawab pertanyaan. 
3 
8 Guru memberikan kesimpulan di akhir pelajaran 4 
          Jumlah 28 
         Persentase (%) 87,5 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑔𝑢𝑟𝑢% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
                                                           =  100
32
28
   
78 
 
   = 87,5 %        
 Sedangkan data hasil obsevasi kegiatan peserta didik pada pertemuan 
pertama sebagai berikut. 
Tabel 4.17 
Hasil Observasi Kegiatan Peserta didik dalam Pembelajaran  
Two Stay Two Stray pada Pertemuan II 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Kesiapan mengikuti pelajaran 3 
2 Perhatian dalam pembelajaran 3 
3 Mengkondisikan dalam bentuk kelompok 4 
4 Menghargai pendapat orang lain 3 
5 Kemampuan dalam bertanya 3 
6 Kerjasama dalam kelompok 3 
7 Ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas 3 
8 Kemampuan dalam mempresentasikan hasil diskusi 4 
          Jumlah 26 
          Persentase (%) 81,2  
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎% =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100  
                                                           =  100
32
26
   
               = 81, 2 %        
 Dari tabel 4.16 dan 4.17 dapat diketahui bahwa persentase aktivitas guru 
sebesar 87,5% dan persentase aktivitas peserta didik sebesar 81,2%. Ini menunjukkan 
bahwa persentase aktivitas guru dan persentase aktivitas peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran sangat baik.  
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 Dibawah ini merupakan analisis hasil observasi aktivitas guru sebagai 
berikut. 














I 78,1%  
82,2% 
 




 Berdasarkan data hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa nilai yang 
didapat pada tiap aspek lembar aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran sudah 
menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya. Guru menunjukkan 
kemampuannya secara maksimal dan kekurangan padasiklus I telah diperbaiki 
dengan memperhatikan refleksi pada siklus I, sehingga diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 82,2%, yang termasuk kategori sangat baik dan sudah sesuai dengan harapan 
yang ditentukan. 
 Sedangkan analisis hasil observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.19 Analisis Hasil Observasi Aktivitas  















78% Baik II 78,1% 
III 81,2% 
 Berdasarkan data hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa nilai yang 
didapat pada tiap aspek lembar aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran sudah 
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menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya. Hal in juga terlihat dengan 
aktifnya peserta didik selama proses diskusi berlangsung, sehingga diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 78%, yang termasuk kategori baik dan sudah sesuai dengan harapan 
yang ditentukan. 
2) Analisis Deskriptif  Hasil Tes Siklus II 
 Berdasarkan analisis deskriptif terhadap skor perolehan peserta didik setelah 
melaksanakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind 
Mapping selama siklus II dapat disajikan pada tabel 4.20 berikut ini. 
Tabel 4.20 Statistik Skor Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
















 Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa skor rata-rata 
pemahaman konsep matematika siswa adalah 84,03 dari skor ideal 100. Skor tertinggi 
adalah 100 dan skor terendah adalah 60 dengan standar deviasi 10,40 dan dengan 
rentang skor 40.  
 Apabila skor pemahaman konsep matematika siswa pada siklus II 
dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka perolehan distribusi frekuensi skor yang 
ditunjukkan pada tabel 4.21 berikut ini. 
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Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Siklus II 
Siswa Kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar 






0 – 34 
35 – 54 
55 – 74 
75 – 94 
















Jumlah 34 100% 
 Berdasarkan tabel 4.21, dapat dikemukakan bahwa dari 34 siswa persentase 
skor pemahaman konsep setelah diterapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) berbantuan Mind Mapping, siswa yang berada pada kategori sangat rendah 
sebanyak 0%, siswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 0%, siswa yang 
berada pada kategori sedang sebanyak 5 orang siswa (14,7%), siswa yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 26 orang siswa (76,5%), dan siswa yang berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 3 orang siswa (8,8%). 
 Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh skor rata-rata pemahaman 
konsep matematika peserta didik siklus II sebesar 84,03. Jika skor rata-rata tersebut 
dimasukkan pada tabel 4.11 maka skor rata-rata berada pada kategori tinggi. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata peningkatan skor pemahaman konsep matematika siswa kelas 
X MIA 1 SMAN 11 Makassar setelah diterapkan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping berada pada kategori tinggi. 
 Apabila hasil tes pemahaman konsep peserta didik pada siklus II dianalisis 
maka persentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus II yang berdasarkan 
standar ketuntasan yang diharapkan dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut. 
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Tabel 4.22  Ketuntasan Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMAN 11 
Makassar pada Siklus II 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 
2 
0 – 74 







Jumlah 34 100% 
 Berdasarkan tabel 4.22, menunjukkan bahwa pada siklus II persentase 
ketuntasan belajar sebesar 85,3% yaitu 29 dari 34 siswa termasuk dalam kategori 
tuntas. Artinya dari tes siklus I hingga tes siklus II sudah mengalami peningkatan 
persentase ketuntasan klasikal. Ketuntasan belajar siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada grafik berikut. 
 
 
Gambar 4.1 Ketuntasan Individu Siswa Kelas X MIA 1 






















Gambar 4.2 Ketuntasan Klasikal Siswa Kelas X MIA 1 
SMAN 11 Makassar 
 
d. Refleksi 
 Setelah pelaksanaan siklus II, hasil yang diperoleh meningkat meskipun 
tidak jauh beda dengan hasil yang diperoleh pada siklus I. Hasil tes pemahaman 
konsep matematika siswa yang mendapat nilai ≥75 atau tuntas belajar ada 29 siswa 
dengan skor rata-rata 85,3%. Pada siklus II perhatian dan keaktifan siswa semakin 
memperlihatkan kemajuan. Rasa percaya diri siswa menunjukkan adanya peningkatan 
terlihat pada setiap pertemuan siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan. Dalam 
mengerjakan soal, masih ada beberapa siswa yang memerlukan bimbingan dari guru. 
Walaupun demikian, perhatian siswa dalam pembelajaran matematika telah dianggap 
positif. Hal ini terlihat dengan kurangnya siswa yang tidak hadir pada saat 
pembelajaran matematika berlangsung. 
 Secara umum hasil yang telah dicapai setelah pelaksanaan tindakan dengan 
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind 
















dan kehadiran siswa maupun dari segi kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 
sehingga memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep 
matematika siswa. Peneliti memandang tidak perlu lagi melakukan penelitian ke 
siklus berikutnya. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dalam upaya peningkatan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar dengan menerapkan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping. Penelitian ini 
diterapkan dengan menggunakan dua siklus. Dari masing-masing siklus peneliti 
menggunakan 4 kali pertemuan dalam setiap siklusnya. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, peneliti menganalisis 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan indikator pada materi 
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yaitu translasi, interpolasi dan 
ekstrapolasi. Pemahaman konsep matematika siswa yang paling tinggi adalah pada 
indikator translasi, sedangkan indikator pemahaman konsep siswa yang paling rendah 
adalah pada indikator ekstrapolasi. Hal ini karena indikator translasi adalah tingkat 
terendah dari pemahaman konsep matematika menurut Nana Sudjana, yakni mulai 
dari translasi dalam arti  yang sebenarnya, yang berkaitan dengan kemampuan siswa 
dalam menerjemahkan kalimat matematika kedalam bentuk yang sesuai dengan 
keadaan dirinya. Pemahaman konsep matematika siswa yang terendah adalah 
ekstrapolasi, karena indikator ekstrapolasi adalah tingkat tertinggi dari pemahaman 
konsep matematika.1 
                                                          
1Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. 17; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 24 
85 
 
Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa pada siklus I disebabkan 
karena siswa belum siap untuk menerima tes. Selain itu materi Sistem Persamaan 
Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan model pembelajaran yang baru belum terlalu 
mereka pahami. Peningkatan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus II itu 
disebabkan karena siswa sudah siap dan mampu memahami materi Sistem Persamaan 
Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan baik apalagi dengan model pembelajaran yang 
diterapkan oleh peneliti. Dengan membekali kemampuan awal kepada siswa sebelum 
mempelajari materi baru sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 
memahami materi baru yang diajarkan.  
 Tes pemahaman konsep yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping yaitu skor rata-rata yang diperoleh adalah 
64,68 dengan skor tertinggi 93 dan yang terendah adalah 26, dari 34 peserta didik 
hanya 11 orang atau 32% yang mencapai nilai KKM dan yang belum mencapai nilai 
KKM sebanyak  23 siswa atau 68%. Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat 
dikatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa pada tindakan siklus I 
(pertemuan I, pertemuan II, dan pertemuan III) belum berhasil. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa kendala yaitu guru kurang mengamati peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung, guru kurang memperhatikan peserta didik secara 
keseluruhan. Masih ada peserta didik yang tidak fokus dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Pada saat diskusi kelompok masih ada peserta didik yang kurang aktif 
serta masih ada beberapa kelompok yang hasil pekerjaannya belum maksimal. 
Melihat kekurangan-kekurangan yang masih serta pencapaian pemahaman konsep 
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matematika siswa pada siklus I belum memenuhi standar indikator keberhasilan, 
maka peneliti melakukan perbaikan pada siklus II. 
 Hasil evaluasi yang dilaksanakan diakhir tindakan siklus II, terlihat adanya 
peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas 
X MIA 1 SMAN 11 Makassar yang telah mencapai target indikator keberhasilan 
penelitian yaitu 85%. Dilihat dari tes pemahaman konsep yang telah dicapai pada 
siklus II yaitu skor rata-rata kelas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata yaitu 
pada siklus I adalah 64,38 sedangkan pada siklus II nilai rata-rata kelas adalah 84,03. 
Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100 sedangkan nilai yang terendah adalah 60. 
Dari seluruh jumlah peserta didik yaitu 34 orang peserta didik sebanyak 29 orang atau 
85,3% yang mencapai nilai KKM dari yang telah ditetapkan dan yang belum 
mencapai nilai KKM sebanyak  5 siswa atau 14,7%. 
 Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping 
mempengaruhi peningkatan pemahaman konsep matematika siswa pada materi 
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) karena model pembelajaran ini 
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat membuat siswa 
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) ini melibatkan peserta didik yang memiliki karakteristik yang berbeda 
(heterogen) dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang guru 
sebelumnya dan disini guru memiliki tugas untuk menjadi fasilitator dan 
pendamping. 
 Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) diawali dengan pembagian 
kelompok. Setelah kelompok terbentuk, guru memberikan tugas berupa Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang harus mereka diskusikan. Untuk memudahkan siswa, guru 
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memberikan media pembelajaran berupa Mind Mapping untuk membantu siswa 
mengingat materi pembelajaran sebelumnya. Hal ini sesuai dengan teori yang 
menyatakan  bahwa Mind Mapping adalah bentuk visual atau gambar sehingga 
mudah dilihat, dibayangkan, ditelusuri, dibagikan kepada orang lain, 
dipresentasikan/didiskusikan bersama, dan sebagainya. Mind Mapping dapat 
diterapkan untuk semua kegiatan belajar dan berpikir, sehingga mind mapping dapat 
digunakan dan diterapkan untuk semua aspek kehidupan. Menurut Tony Buzan mind 
mapping adalah alat pilihan untuk membantu menajamkan ingatan. 2 
 Setelah diskusi kelompok selesai, dua orang dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu pada kelompok lain. Tugas orang tersebut 
adalah menjadi tamu untuk mencari informasi dari kelompok lain. Sementara itu, dua 
orang yang tinggal dalam kelompok bertugas memberikan informasi yang dimiliki 
kelompoknya kepada tamu yang berkunjung. Saat berkunjung, siswa dihadapkan 
pada kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya ketika sedang 
bertamu, yang secara tidak langsung siswa akan dibawa untuk menyimak apa yang 
diutarakan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut. Dalam proses 
ini akan terjadi proses menyimak materi pada siswa. 
 Jika mereka telah selesai melaksanakan tugasnya, mereka kembali ke 
kelompok asal, baik siswa yang bertugas bertamu maupun mereka yang bertugas 
menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah mereka dapatkan. 
Dengan adanya kegiatan ini akan melatih siswa berpikir kritis dengan 
membandingkan hasil pekerjaan kelompoknya dengan kelompok lain. Dimana siswa 
                                                          
2  Nina Agustyaningrum, Helen Tio Simanungkalit, “Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Tunas Baru 
Jin-Seung Batam Tahun Ajaran 2014/2015,”Pythagoras, Vol. 5, No. 1 (2016), h. 33-34. 
http://ejournal.stkipmpringsewu-lpg.ac.id/index.php/edumath. ( 2 Maret 2017). 
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akan mencoba mencermati pekerjaan kelompok lain dan pekerjaan kelompoknya. Hal 
ini juga didukung oleh peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Nurdiana Lestari 
tentang Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan Media 
Gambar dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 1 
Kutowinangun yang menyimpulkan bahwa pembelajaran Two Stay Two Stray dengan 
Media Gambar dapat meningkatkan pembelajaran matematika siswa kelas V SD 
Negeri 1 Kutowinangun. 3 
Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping dalam 
pembelajaran matematika pada siswa kelas X MIA 1 SMAN 11 Makassar 
memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan pemahaman 
konsep siswa terhadap mata pelajaran matematika. 
 
                                                          
3
 Nurdiana  Lestari, dkk,  “Penerapan  Model  Kooperatif   Tipe  Two  Stay  Two  Stray  
dengan  Media  Gambar  dalam  Peningkatan  Pembelajaran  Matematika  Siswa  Kelas  V  SD  Negeri 
1 Kutowinangun”, Vol. 6, No. 1, (2018), h. 4. 








Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: penerapan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan Mind Mapping 
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas X MIA 1 SMA 
Negeri 11 Makassar. Hal ini terlihat dalam tes pemahaman konsep matematika 
dengan materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang diperoleh 
selama siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan yaitu pada siklus I 
ketuntasan klasikal mencapai 32% dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 
85,3%, artinya sudah mencapai ketuntasan minimal dalam indikator keberhasilan 
yaitu 85%. 
B. Saran 
  Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil penelitian ini dan aplikasinya pada 
upaya peningkatan mutu pendidikan, maka beberapa hal yang disarankan sebagai 
berikut. 
1. Bagi Siswa 
 Siswa sebaiknya selalu menyadari manfaat dari materi yang dipelajari 
sehingga motivasi belajar akan selalu ada pada diri siswa. 
2. Bagi Guru 
  Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang inovatif sehingga 
siswa tidak merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung. Model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat digunakan sebagai model 
pembelajaran inovatif, kreatif dan menyenangkan yang mampu meningkatkan 
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pemahaman siswa terhadap matematika. Agar lebih efisien, guru juga dapat 
menggunakan media dalam pembelajaran, salah satunya adalah media Mind 
Mapping. 
3. Bagi Penelti 
  Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS)  berbantuan Mind Mapping, dapat melakukan penelitian serupa terhadap 
materi lain. Karena model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  berbantuan 
Mind Mapping tidak hanya cocok untuk mata pelajaran matematika namun dapat 
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Data Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 
No Nama Siklus I Siklus II 
1 ADIL HARDIANSAH PUTRA 60 80 
2 AMANDA AGUS SALIM 66 80 
3 ARIF CATUR WICAKSANA 26 66 
4 ARMINDA MAKRIA UNAN 80 86 
5 AYUSTIRA. S. ALI 86 86 
6 AZIR ZULDANI PRATAMA 80 86 
7 
AZ-ZAHRA THAHIRAH AINA 
LUQMAN 80 86 
8 EMILIA DAMAYANTI 93 93 
9 FAISYA AINUN NIZHA 80 100 
10 FANI HERAWATY SYAHID SALIHUN 73 93 
11 FUTRI HAKIKI R 60 86 
12 HARYADI WIRATAMA NASRUN 26 80 
13 INDAH NURUL HUDA 73 86 
14 KURNIA DAMAYANTI DAUD 73 93 
15 
LARAS DEVIANA PUTRI 
SUHERMANTO 86 100 
16 MUH. IRSYANDI DWI ZAHIR 66 80 
17 MUH. ISFAN 40 80 
18 MUH. NAUFAL FADHEL 60 80 
19 MUHAMMAD ANDIKA NUR QADRI 66 80 
20 
MUHAMMAD KHAIRIL 
FEBRIANSYAH 60 66 
21 MUHAMMAD KHEN DRIANTONO 40 80 
22 NABILA SULFAH KAHARUDDIN 73 93 
23 NINGRUM DWI YULIANTI 80 93 
24 NUR ATIKA WULANDARI 60 93 
25 NUR FAJRIANI PUSPITASARI 80 93 
26 NUR MUHAMMAD AINUL ILMI 73 80 
27 PIRDAYANTI 80 100 
28 REZKIA RAMADHANI 40 66 
29 RIZKI AMELIA 60 66 
30 SHINTA PUSPITA AYU DUNIA 86 93 
31 SITI NUR FADHILLAH 40 80 
32 SITTI ZHAFIRA JAGADTRIANI ROE 73 93 
33 TAUFIQUL HIDAYAH 40 80 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 Sekolah  : SMA Negeri 11 Makassar 
 Mata Pelajaran : MatematikaUmum 
 Kelas / Semester : X / 1 
 AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit 
 MateriPokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 Pertemuan   : Pertama 
  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta 
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
KD 3.3 : Menyusun sisstem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
  3.3.1.  Menjelaskan pengertian sistem prsamaan linear tiga variabel 
3.3.2. Mengubah suatu masalah yang diketahui kedalam variabel x, y, dan z. 
KD 4.3 : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 
variabel 
          4.3.1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
                   
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui Tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pegertian sistem persamaan linear tigavariabel 
2. Mengubah suatu masalah yang diketahui kedalam variabel x, y, dan z. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta 
Sistem persamaan linear tiga variable 
Konsep 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode eliminasi dan substitusi 
Prinsip 
𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 
𝑎1𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 
Dimana 𝑎, 𝑏, 𝑐 dan 𝑑 ∈ 𝑅 
 
E. Metode Pengajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Diskusi dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
 
F. Sumber Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Buku Siswa Kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 
b. Buku Referensi lain yang memuat materi SPLTV 
2. Media Pembelajaran 
a. Media : Mind Mapping 
b. Papan Tulis dan Spidol 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru mengingatkan kembali materi peramaan linear tiga variabel.  
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan persamaan linear tiga variable. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru membagi siswa kedalam delapan kelompok heterogen yang 







1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  SPLTV  dan  
menjelaskan secara singkat prosedur untuk mengidentifikasi  
permasalahan  tersebut sebagai modal awal memahami konsep 
persamaan linier satu variabel. 
Ilustrasi  
Suatu bilangan terdiri atas tiga angka. Ketiga angkanya jika 
dijumlahkan, hasilnya 9. Jika bilangan pertama ditambah tiga kali 





bilangan kedua kemudian ditambah tiga kali bilangan ketiga hasilnya 
19. Temukan fakta – fakta dari kalimat terbuka yang kamu peroleh.  
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan yang diberikan oleh 
guru.  
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap)  
 Fakta – fakta dari kalimat terbuka yaitu:  
1) Menggunakan relasi sama dengan (=).  
2) Memiliki tiga variabel yaitu x, y, dan z. 
3) Konstantanya adalah  
    a) persamaan pertama : 9  
    b) persamaan kedua : 9  
    c) persamaan ketiga : 19. 
4) Koefisiennya adalah : 
    a) persamaan pertama : 1 
    b) persamaan kedua : 1, 3 
    c) persamaan ketiga : 3, -1, 3 
5) Pangkat adalah variabel yaitu pangkat 1.  
3. Siswa bersama guru menyimpulkan :  
a. Variabel adalah simbol/lambang yang mewakili sebarang anggota 
suatu himpunan semesta. Variabel biasanya dilambangkan dengan 
huruf kecil. 
b. Persamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi sama 
dengan(=). 
c. Persamaan linear tiga  variabel adalah suatu persamaan 
berbentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐𝑧 = 𝑑 
𝑎 = koefisien (a anggota bilangan real dan 𝑎 ≠ 0) 
𝑑 = konstanta (d anggota bilangan real) 
𝑥= variabel (x anggotabilangan real) 
d. Penyelesaian persamaan linear adalah nilai-nilai variabel yang 
memenuhi persamaan linear. 
 
Menanya : 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Siswa 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
 
 Mengumpulkan informasi: 
3. Setiap kelompok diberikan suatu permasalahan terkait SPLTV berupa 
LKS oleh guru.  
4. Dengan bantuan media Mind mapping, siswa melakukan diskusi dan 
berpikir bersama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
5. Guru keliling untuk mengawasi diskusi masing-masing kelompok.  
 
 Mengolah informasi: 
6. Memilih dua dari empat siswa sebagai tamu bagi kelompok lain dan 
dua siswa sebagai tuan rumah untuk membagikan hasil kerja diskusi 
kepada tamu. 
7. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing untuk 
mencocokkan informasi yang ia peroleh dari kelompok lain. 
 
  Mengkomunikasi: 
8. Guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok mereka 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. 
2. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi yang 
telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
3. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan berikutnya 
yaitu mempelajari mengenai penyelesaian sistem persamaan linier tiga 
variabel dengan metode eliminasi. 










H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik : Observasi 
b. Bentuk Instrumen: Lembar pengamatan perilaku sosial 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen 




        Makassar,  ..... Oktober 2017 






 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 Sekolah  : SMA Negeri 11 Makassar 
 Mata Pelajaran : MatematikaUmum 
 Kelas / Semester : X / 1 
 AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit 
 MateriPokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 Pertemuan   : Ketiga 
  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
KD 3.3 : Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
    3.3.3 Menjelaskan konsep kalimat matematika dan persamaan linear satu variabel.  
     3.3.4  Memberikan contoh sistem persamaan linear tiga   variabel 
KD 4.3 : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga   variabel 
          4.3.1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui Tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat: 
1. Menentukan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga   variabel 
kedalam bentuk tabel. 
2. Memberikan contoh sistem persamaan linear tiga   variabel  
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta 




Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode eliminasi dan substitusi 
Prinsip 
𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 
𝑎1𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 




2. Tanya Jawab 
3. Diskusi dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
 
F. Sumber/  Alat Bantu/ Bahan 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Buku Siswa Kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 
b. Buku Referensi lain yang memuat materi SPLTV 
2. Media Pembelajaran 
a. Media : Mind Mapping 
b. Papan Tulis dan Spidol 
 
G. Langkah-langkahKegiatan 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru mengingatkan kembali materi peramaan linear tiga variabel.  
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan persamaan linear tiga variable. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru membagi siswa kedalam delapan kelompok heterogen yang 






1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  SPLTV  dan  
 
 
 menjelaskan secara singkat prosedur untuk mengidentifikasi  
permasalahan  tersebut sebagai modal awal memahami konsep 
persamaan linier satu variabel. 
Ilustrasi: 
Alfa membeli 1 buah pensil, 2 buku, dan 1 penghapus dengan harga 
Rp. 6.500,00. Justin membeli 2 pensil, 1 buku, dan 2 penghapus dengan 
harga Rp. 7.000,00, sedangkan Nova membeli 2 pensil, 2 buku, dan 1 
peghapus dengan harga Rp. 8.000,00. 
a. Nyatakan variabel untuk menyatakan hubungan-hubungan harga 
setiap jenis alat tulis dengan harga pembelian! 
b. Apa yang ditemukan dari hubungan tersebut? 
c. Adakah terkait dengan pengetahuan yang kamu miliki dengan 
melakukan manipulasi aljabar? 
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan  guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 











b. Dari masalah yang telah disajikan di atas dapat diidentifikasi cirri-
ciri SPLTV sebagai berikut: 
1) Menggunakan relasi sama dengan (=).  
2) Memiliki tiga variabel yaitu x, y, dan z. 
3) Konstantanya adalah  
    a) persamaan pertama : 6.500 
    b) persamaan kedua : 7.000  
    c) persamaan ketiga : 8.999 
4) Koefisiennya adalah : 
    a) persamaan pertama : 1,2,1 
    b) persamaan kedua : 2,1,2 
    c) persamaan ketiga : 2,2,1 
70 
menit 
5) Pangkat adalah variabel yaitu pangkat 1.  
3. Siswa bersama guru menyimpulkan: 
a. Variabel adalah simbol/lambang yang mewakili sebarang anggota 
suatu himpunan semesta. Variabel biasanya dilambangkan dengan 
huruf kecil. 
b. Persamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi sama 
dengan(=). 
c. Persamaan linear tiga  variabel adalah suatu persamaan 
berbentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐𝑧 = 𝑑 
𝑎 = koefisien (a anggota bilangan real dan 𝑎 ≠ 0) 
𝑑 = konstanta (d anggota bilangan real) 
𝑥= variabel (x anggotabilangan real) 
d. Penyelesaian persamaan linear adalah nilai-nilai variabel yang 
memenuhi persamaan linear. 
e. Himpunan penyelesaian persamaan linear adalah himpunan semua 
penyelesaian persamaan linear. 
 
Menanya : 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Siswa 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
 
 Mengumpulkan informasi: 
5. Setiap kelompok diberikan suatu permasalahan terkait SPLTV berupa 
LKS oleh guru.  
6. Dengan bantuan media Mind mapping, siswa melakukan diskusi dan 
berpikir bersama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
7. Guru keliling untuk mengawasi diskusi masing-masing kelompok.  
 Mengolah informasi: 
8. Memilih dua dari empat siswa sebagai tamu bagi kelompok lain dan 
dua siswa sebagai tuan rumah untuk membagikan hasil kerja diskusi 
kepada tamu. 
9. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masng-masing untuk 
mencocokkan informasi yang ia peroleh dari kelompok lain. 
  Mengkomunikasi: 
10. Guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok mereka 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. 
2. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi yang 
telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
3. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan berikutnya 
yaitu mempelajari mengenai mengubah sistem persamaan linier tiga 
variabel dari soal cerita ke dalam bentuk model matematika. 




H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik : Observasi 
b. Bentuk Instrumen: Lembar pengamatan perilaku sosial 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 Sekolah  : SMA Negeri 11 Makassar 
 Mata Pelajaran : MatematikaUmum 
 Kelas / Semester : X / 1 
 AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit 
 MateriPokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 Pertemuan   : Kedua 
  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
KD 3.3 : Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
        3.3.1 Menyelesaikan bentuk aljabar sistem persamaan linear tiga   variabel 
  3.3.2 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari soal cerita. 
KD 4.3 : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga   variabel 
          4.3.1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
              
C. TujuanPembelajaran 
Pertemuan 3 
Melalui Tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat: 
1. Menyelesaikan bentuk aljabar sistem persamaan linear tiga   variabel 
2. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari soal cerita. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta 
Sistem persamaan linear tigavariabel 
Konsep 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode eliminasi dan substitusi 
Prinsip 
𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 
𝑎1𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 




2. Tanya Jawab 
3. Diskusi dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
 
F. Sumber/  Alat Bantu/ Bahan 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Buku Siswa Kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 
b. Buku Referensi lain yang memuat materi SPLTV 
2. Media Pembelajaran 
a. Media : Mind Mapping 
b. Papan Tulis dan Spidol 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru mengingatkan kembali materi peramaan linear tiga variabel.  
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan persamaan linear tiga variable. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru membagi siswa kedalam delapan kelompok heterogen yang 







1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  SPLTV  dan  
menjelaskan secara singkat prosedur untuk mengidentifikasi  





persamaan linier satu variabel. 
Ilustrasi: 
Pak Budi adalah seorang pedagang roti. Roti yang dijualnya adalah roti 
tawar, roti manis dan roti bakar. Suatu hari Anti, Ina, dan Sinta 
membeli roti pak Budi. Anti membeli dua roti tawar, satu roti manis 
dan 2 roti bakar dengan mengeluarkan biaya sebesar Rp. 30.000,00. Ina 
membeli 3 roti manis dan 2 roti bakar dengan harga Rp. 35.000,00 
sedangkan Sinta membeli 4 roti tawar dan 2 roti manis dengan harga 
Rp. 32.000,00. 
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan  guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 
Diketahui:  











3. Siswa bersama guru menyimpulkan: 
a. 3 Jenis roti dapat dimisalkan variabel x, y, dan z 
b. Roti tawar sebagai variabelx, rotimanis sebagai variabel y, dan roti 
bakar sebagai variabel z. 
Menanya : 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Siswa 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
 Mengumpulkan informasi: 
5. Setiap kelompok diberikan suatu permasalahan terkait SPLTV berupa 
LKS oleh guru.  
6. Dengan bantuan media Mind mapping, siswa melakukan diskusi dan 
berpikir bersama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
7. Guru keliling untuk mengawasi diskusi masing-masing kelompok.  
  
Mengolah informasi: 
8. Memilih dua dari empat siswa sebagai tamu bagi kelompok lain dan 
dua siswa sebagai tuan rumah untuk membagikan hasil kerja diskusi 
kepada tamu. 
9. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masng-masing untuk 
mencocokkan informasi yang ia peroleh dari kelompok lain. 
  Mengkomunikasi: 
10. Guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok mereka 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. 
2. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi yang 
telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
3. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan berikutnya 
yaitu mempelajari mengenai penyelesaian sistem persamaan linier tiga 
variabel dengan metode eliminasi. 




H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik : Observasi 
b. Bentuk Instrumen: Lembar pengamatan perilaku sosial 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 Sekolah  : SMA Negeri 11 Makassar 
 Mata Pelajaran : Matematika Umum 
 Kelas / Semester : X / 1 
 AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit 
 MateriPokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 Pertemuan   : Keempat 
  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
KD 3.3 : Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
     3.3.1 Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 
Eliminasi 
KD 4.3 : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga   variabel 
          4.3.1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
              
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 4 
Melalui Tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat: Menetukan penyelesaian 
sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode eliminasi 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta 
Sistem persamaan linear tigavariabel 
Konsep 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode eliminasi dan substitusi 
 
Prinsip 
𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 
𝑎1𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 
Dimana 𝑎, 𝑏, 𝑐 dan 𝑑 ∈ 𝑅 
 
Prosedur 
Langkah-langkah penyelesaian system persamaan linear tiga variabel dengan metode Eliminasi 
yaitu: 
1. Pilih bentuk peubah yang paling sederhana 
2. Eliminasi salah satu peubah (missal x) sehingga diperoleh SPLDV 
3. Eliminasi salah satu peubah SPLDV  (missal y) sehingga diperoleh nilai salah satu peubah 
4. Eliminasi peubah lainnya (yaitu z ) untuk memperoleh nilai peubah yang kedua 




2. Tanya Jawab 
3. Diskusi dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
 
F. Sumber/  Alat Bantu/ Bahan 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Buku Siswa Kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 
b. Buku Referensi lain yang memuat materi SPLTV 
2. Media Pembelajaran 
a. Media : Mind Mapping 
b. Papan Tulis dan Spidol 
 
G. Langkah-langkahKegiatan 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan pesertadidik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan persamaan linear tiga variable. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
10 menit 
6. Guru membagi siswa kedalam delapan kelompok heterogen yang 






1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  SPLTV  dan  
menjelaskan secara singkat prosedur untuk mengidentifikasi  
permasalahan  tersebut sebagai modal awal memahami konsep 
persamaan linier satu variabel. 
Ilustrasi: 
Suatu bilangan terdiri atas tiga angka. Dua kali bilangan pertama 
ditambah bilangan kedua ditambah bilangan ketiga  hasilnya 6. Jika 
bilangan pertama ditambah dua kali bilangan kedua dikurang bilangan 
ketiga hasilnya -3 dan bilangan pertama dikurang bilangan kedua 
kemudian ditambah  bilangan ketiga hasilnya 6. Tentukanlah nilai dari 
ketiga bilangan yang di maksud! 
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan yang diberikan oleh 
guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 
















 Eliminasi peubah z pada  Persamaan (2) dan (3) 
                    
𝑥+2𝑦−𝑧=−3
𝑥 −  𝑦 + 𝑧 =6
                 2𝑥+𝑦 =3                    
 +  ……(4) 
 Eliminasi peubah z pada  Persamaan (1) dan (2) 
                    
𝑥+𝑦+𝑧=6
2𝑥+2𝑦− 𝑧 =−3
                 3𝑥+3𝑦 =3
𝑥+𝑦=1….(5) 
                   
 




                    
2𝑥+𝑦=3
 𝑥+𝑦=1
                 𝑥 =2                    
 
 Eliminasi peubah x pada  Persamaan (4) dan (5) 
             
2𝑥+𝑦=3   𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖 1
 𝑥+𝑦=1  𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖 2
                                     
          
2𝑥+𝑦=3
 2𝑥+2𝑦=2
                −𝑦=1
𝑦=−1                    
 
 Eliminasi peubah x pada  Persamaan (2) dan (3) 
                    
𝑥+2𝑦−𝑧=−3
𝑥 −  𝑦 + 𝑧 =6
                 3𝑦+2𝑧 =9                   
 -  ……(6) 
 Eliminasi peubah x pada  Persamaan (1) dan (3) 
             
𝑥−𝑦+𝑧=6   𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖 2
 2𝑥+𝑦+𝑧=6  𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖 1
                                     
          
2𝑥−2𝑦+2𝑧=12
 2𝑥+𝑦+𝑧=6
                −3𝑦+𝑧=6…(7)
                    
 
 Eliminasi peubah y pada  Persamaan (6) dan (7) 
                    
3𝑦+2𝑧=9
−3𝑦+𝑧=6
                 3𝑧=15
𝑧=5                   
  
Jadi, Himpunan penyelesaiannnya adalah {(2, -1, 5)} 
3. Siswa bersama guru menyimpulkan : 
Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan mengalikan masing-
masing persamaan dengan bilangan tertentu sehingga koefisien salah 
satu peubah (x, y, atau z) pada kedua persamaan. 
Jumlahkan/kurangkan persamaan yang satu dengan yang lain sehingga 
diperoleh sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Selesaikan 
SPLDV yang diperoleh pada langkah ke-2 dengan metode eliminasi. 
Menanya: 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Siswa 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
 
Mengumpulkan informasi: 
5. Setiap kelompok diberikan suatu permasalahan terkait SPLTV berupa 
LKS oleh guru.  
6. Dengan bantuan media Mind mapping, siswa melakukan diskusi dan 
berpikir bersama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
7. Guru keliling untuk mengawasi diskusi masing-masing kelompok.  
Mengolah informasi: 
8. Memilih dua dari empat siswa sebagai tamu bagi kelompok lain dan 
dua siswa sebagai tuan rumah untuk membagikan hasil kerja diskusi 
kepada tamu. 
9. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masng-masing untuk 
mencocokkan informasi yang ia peroleh dari kelompok lain. 
 
 Mengkomunikasi: 
10. Guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompok mereka 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut.. 
2. Guru membimbing siswa untuk merefleksi proses pembelajaran 
kedalam kertas. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi 
yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan berikutnya 
yaitu mempelajari mengenai menyelesaikan persamaan linear teiga 
variabel dengan metode subtitusi 




H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik : Observasi 
b. Bentuk Instrumen: Lembar pengamatan perilaku sosial 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen 
       
 
        Makassar,  ..... Oktober 2017 





 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 Sekolah  : SMA Negeri 11 Makassar 
 Mata Pelajaran : MatematikaUmum 
 Kelas / Semester : X / 1 
 AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit 
 MateriPokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 Pertemuan   : Kelima 
  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
KD 3.3 : Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
     3.3.1 Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode  
Subtitusi  
KD 4.3 : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga   variabel 
          4.3.1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
             4.3.2  Menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan sistem persamaan            
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 5 
Melalui Tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat: 
Menetukan penyelesaian system persamaan linear tiga variabel dengan metode subtitusi  
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta 
Sistem persamaan linear tigavariabel 
Konsep 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode eliminasi dan substitusi 
Prinsip 
𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 
𝑎1𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 
Dimana 𝑎, 𝑏, 𝑐 dan 𝑑 ∈ 𝑅 
 
Prosedur 
Langkah-langkah penyelesaian system persamaan linear tiga variabel dengan metode Subtitusi 
yaitu: 
1. Pilih salah satu persamaan yang paling sederhana 
2. Nyatakan salah stu peubah sebagai fungsi peubah lain (missal x sebagai fungsi y dan z) 
3. Subtitusi peubah pada langkah kedua ke dua persamaan lainnya 
4. Sederhanakan sehingga diperoleh SPLDV 




2. Tanya Jawab 
3. Diskusi dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
 
F. Sumber/  Alat Bantu/ Bahan 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Buku Siswa Kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 
b. Buku Referensi lain yang memuat materi SPLTV 
2. Media Pembelajaran 
a. Media : Mind Mapping 
b. Papan Tulis dan Spidol 
 
G. Langkah-langkahKegiatan 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan pesertadidik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan persamaan linear tiga variable. 
10 menit 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6. Guru membagi siswa kedalam delapan kelompok heterogen yang 





1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  SPLTV  dan  
menjelaskan secara singkat prosedur untuk mengidentifikasi  
permasalahan  tersebut sebagai modal awal memahami konsep 
persamaan linier satu variabel. 
Ilustrasi: 
















2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan yang diberikan oleh 
guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 
 )4...(823823  zyxzyx  

















































































     Jadi, Himpunan penyelesaiannnya adalah {(-1, 1, 3)} 
 
3. Siswa bersama guru menyimpulkan : 
Pilih salah satu persamaan sederhana, nyatakan dalam x,y,z. 
Subtitusikan persamaan yang diperoleh dari langkah kedua persamaan 
lainnya sehingga diperoleh SPLDV. Selesaikan sistem persamaan 
linear dua variabel pada lanngkah kedua dengan metode subtitusi. 
Subtitusikan nilai-nilai dua variabel yang diperoleh pada langkah 
ketiga ke dalam satu persamaan semula sehingga diperoleh nilai 
variabel ketiga. 
Menanya: 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Siswa 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
Mengumpulkan informasi: 
5. Setiap kelompok diberikan suatu permasalahan terkait SPLTV berupa 
LKS oleh guru.  
6. Dengan bantuan media Mind mapping, siswa melakukan diskusi dan 
berpikir bersama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
7. Guru keliling untuk mengawasi diskusi masing-masing kelompok.  
 
Mengolah informasi: 
8. Memilih dua dari empat siswa sebagai tamu bagi kelompok lain dan 
dua siswa sebagai tuan rumah untuk membagikan hasil kerja diskusi 
kepada tamu. 
9. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masng-masing untuk 
mencocokkan informasi yang ia peroleh dari kelompok lain. 
 Mengkomunikasi: 
10. Guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompok mereka 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut.. 
2. Guru membimbing siswa untuk merefleksi proses pembelajaran 
kedalam kertas. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi 
yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan berikutnya 
yaitu mempelajari mengenai menyelesaikan persamaan linear teiga 
variabel dengan metode subtitusi 













H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik : Observasi 
b. Bentuk Instrumen: Lembar pengamatan perilaku sosial 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 Sekolah  : SMA Negeri 11 Makassar 
 Mata Pelajaran : MatematikaUmum 
 Kelas / Semester : X / 1 
 AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit 
 MateriPokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 Pertemuan   : Keenam 
  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
KD 3.3 : Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
     3.3.1 Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 
gabungan (Eliminasi-Subtitusi) 
KD 4.3 : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga   variabel 
          4.3.1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 
             4.3.2  Menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan sistem persamaan            
linear tiga variabel 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui Tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat: 
Menetukan penyelesaian system persamaan linear tiga variabel dengan metode gabungan 
(eliminasi-subtitusi) 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta 
Sistem persamaan linear tigavariabel 
Konsep 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel 
Pengertian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode eliminasi dan substitusi 
Prinsip 
𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 
𝑎1𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 
Dimana 𝑎, 𝑏, 𝑐 dan 𝑑 ∈ 𝑅 
 
Prosedur 
Langkah-langkah penyelesaian system persamaan linear tiga variabel dengan metode Subtitusi 
yaitu: 
1. Pilih salah satu persamaan yang paling sederhana 
2. Nyatakan salah stu peubah sebagai fungsi peubah lain (missal x sebagai fungsi y dan z) 
3. Subtitusi peubah pada langkah kedua ke dua persamaan lainnya 
4. Sederhanakan sehingga diperoleh SPLDV 




2. Tanya Jawab 
3. Diskusi dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
 
F. Sumber/  Alat Bantu/ Bahan 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Buku Siswa Kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 
b. Buku Referensi lain yang memuat materi SPLTV 
2. Media Pembelajaran 
a. Media : Mind Mapping 
b. Papan Tulis dan Spidol 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan pesertadidik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan persamaan linear tiga variable. 
10 menit 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6. Guru membagi siswa kedalam delapan kelompok heterogen yang 





1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  SPLTV  dan  
menjelaskan secara singkat prosedur untuk mengidentifikasi  
permasalahan  tersebut sebagai modal awal memahami konsep 
persamaan linier satu variabel. 
Ilustrasi: 
Aini, Nia, dan Nisa pergi bersama-sama ke toko buah. Aini membeli 2 
kg Apel, 2 kg Anggur, dan 1 kg Jeruk dengan harga Rp 55.000. Nia 
membeli 3 kg Apel dan 1 kg Jeruk dengan harga Rp 35.000. Nisa 
membeli 1 kg Apel dan 2 kg Jeruk dengan harga Rp 20.000. Tentukan 
harga 1 kg Apel, 1 kg Anggur, dan 2 kg Jeruk. 
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan yang diberikan oleh 
guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 
















 Eliminasi z  pada  Persamaan (2) dan (3) 
      3𝑥 + 𝑧 = 35.000    𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖 2             
     𝑥 + 2𝑧 = 20.000    𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖 1 
Maka 
6𝑥+2𝑧 =70.000
𝑥+2𝑧    =20.000 
     5𝑥=50.000               
   𝑥    =10.000
 – 
 












































Jadi, harga untuk 1 kg apel, 1 kg anggur, dan 2 kg jeruk adalah: 
x + y + 2z = 10.000 + 15.000 +2 (5.000) = Rp 35.000
 
3. Siswa bersama guru menyimpulkan : 
Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan mengalikan masing-
masing persamaan dengan bilangan tertentu sehingga koefisien salah 
satu peubah (x,y,z) pada kedua persamaan. Jumlahkan/kurangkan 
persamaan yang satu dengan yang lain sehingga diperoleh SPLDV. 
Selesaikan SPLDV yang diperoleh pada langkah kedua dengan 
metode gabungan eliminasi dan subtitusi sehingga diperoleh nilai dua 
variabel. Subtitusikan  nilai-nilai dua variabel yang diperoleh pada 
langkah ke-3 ke dalam satu persamaan semula sehingga diperoleh nilai 
variabel ke-3. 
Menanya: 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Siswa 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
Mengumpulkan informasi: 
5. Setiap kelompok diberikan suatu permasalahan terkait SPLTV berupa 
LKS oleh guru.  
6. Dengan bantuan media Mind mapping, siswa melakukan diskusi dan 
berpikir bersama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
7. Guru keliling untuk mengawasi diskusi masing-masing kelompok.  
Mengolah informasi: 
8. Memilih dua dari empat siswa sebagai tamu bagi kelompok lain dan 
dua siswa sebagai tuan rumah untuk membagikan hasil kerja diskusi 
kepada tamu. 
9. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masng-masing untuk 
mencocokkan informasi yang ia peroleh dari kelompok lain. 
 Mengkomunikasi: 
10. Guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompok mereka 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut.. 
2. Guru membimbing siswa untuk merefleksi proses pembelajaran 
kedalam kertas. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi 
yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 




H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik : Observasi 
b. Bentuk Instrumen: Lembar pengamatan perilaku sosial 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen 
       
 
 
        Makassar,  ..... Oktober 2017 



































































































































































































































   










































































































































































    
Interprestasi
 



















































































































































































































































































































   
Ekstrapolasi
 
   
 LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 1 
 
 
 Kelompok : 








Kelas : ....................... 
Kompetensi Dasar : 
3.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 
variabel  
Indikator : 
1. Menjelaskan pengertian sistem persamaan linear tiga variabel 
2. Menerjemahkan konsep Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 
Petunjuk pengerjaan LKPD: 
a. Bacalah basmalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
b. Ikuti setiap petunjuk yang ada pada soal 
c. Kerjakan dengan benar dan teliti 
d. Hasil diskusi tiap kelompok disajikan pada kertas plano yang dibagi 
oleh guru 
Petunjuk : 
1. Tulislah nama kelompok dan nggota kelompok pada tempat yang telah 
disediakan 
2. Gunakan waktu selama 60 menit 
3. Lakukan kegiatan di bawah ini secara berurutan 
4. Bacalah pertanyaan secara cermat 
5. D skusi an dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan yang ditulis pada 
lembar jawaban yang terdapat pada LKS ini. 
6. Membagikan dan mencocokkan hasil diskusi dengan kelompok lain 
 LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 2 
 
 Kelompok : 








Kelas : ....................... 
Kompetensi Dasar : 
3.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 
variabel  
Indikator : 
Memahami konsep Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 
Petunjuk pengerjaan LKPD: 
a. Bacalah basmalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
b. Ikuti setiap petunjuk yang ada pada soal 
c. Kerjakan dengan benar dan teliti 





1. Tulisla  nama kelompok dan anggota ke ompok pada tempat yang tel h disediakan 
2. Gunakan waktu selama 60 menit 
3. Lakukan kegiatan di bawah ini secara berurutan 
4. Bacalah pertanyaan secara cermat 
5. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan yang ditulis pada 
lembar jawaban yang terdapat pada LKS ini. 
6. Membagikan dan mencocokkan hasil diskusi dengan kelompok lain 
 LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 3 
 
 
 Kelompok : 








Kelas : ....................... 
Kompetensi Dasar : 
3.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 
variabel  
Indikator : 
1. Mengubah suatu masalah yang diketahui ke dalam variabel x, y, z 
2. Menentukan nilai x, y, z 
 
Petunjuk pengerjaan LKPD: 
a. Bacalah basmalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
b. Ikuti setiap petunjuk yang ada pada soal 
c. Kerjakan dengan benar dan teliti 
d. Hasil diskusi tiap kelompok disajikan pada kertas plano yang dibagi 
oleh guru 
Petunjuk : 
1. Tulislah nama kelompok dan nggota kelompok pada tempat yang telah 
disediakan 
2. Gunakan waktu selama 60 menit 
3. Lakukan kegiatan di bawah ini secara berurutan 
4. Bacalah pertanyaan secara cermat 
5. D skusi an dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan yang ditulis pada 
lembar jawaban yang terdapat pada LKS ini. 
6. Membagikan dan mencocokkan hasil diskusi dengan kelompok lain 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 4 
 
 
 Kelompok : 








Kelas : ....................... 
Kompetensi Dasar : 
3.3.   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 
variabel  
Indikator : 
Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 
eliminasi 
 
Petunjuk pengerjaan LKPD: 
a. Bacalah basmalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
b. Ikuti setiap petunjuk yang ada pada soal 
c. Kerjakan dengan benar dan teliti 




1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan 
2. Gunakan waktu selama 60 menit 
3. Lakukan kegiatan di bawah ini secara berurutan 
4. Bacalah pertanyaan secara cermat 
5. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan yang ditulis pada 
lembar jawaban yang terdapat pada LKS ini. 
6. Membagikan hasil diskusi dengan kelompok lain 
 LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 5 
 
 
 Kelompok : 








Kelas : ....................... 
Kompetensi Dasar : 
3.4.   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 
variabel  
Indikator : 
Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 
Subtitusi 
 
Petunjuk pengerjaan LKPD: 
a. Bacalah basmalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
b. Ikuti setiap petunjuk yang ada pada soal 
c. Kerjakan dengan benar dan teliti 
 
Petunjuk : 
1. Tulislah nama kelompok dan nggota kelompok pada tempat yang telah 
disediakan 
2. Gunakan waktu selama 60 menit 
3. Lakukan kegiatan di bawah ini secara berurutan 
4. Bacalah pertanyaan secara cermat 
5. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan yang ditulis pada 
lembar jawaban yang terdapat pada LKS ini. 
6. Membagikan dan mencocokkan hasil diskusi dengan kelompok lain 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 6 
 
 
 Kelompok : 








Kelas : ....................... 
Kompetensi Dasar : 
3.5.   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 
variabel  
Indikator : 
Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 
Gabungan (Eliminasi – Subtitusi) 
 
Petunjuk pengerjaan LKPD: 
a. Bacalah basmalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
b. Ikuti setiap petunjuk yang ada pada soal 
c. Kerjakan dengan benar dan teliti 




1. Tulislah nama kelompok dan anggot  kelompok pada te pat yang telah disediakan 
2. Gunakan waktu selama 60 menit 
3. Lakukan kegiatan di bawah ini secara berurutan 
4. Bacalah pertanyaan secara cermat 
5. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan yang ditulis pada 
lembar jawaban yang terdapat pada LKS ini. 
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SOAL EVALUASI  SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Pokok Bahasan :  Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
Nama   : 
Kelas   :   
 
Petunjuk:  
 Awali dengan membaca basmalah.  
 Baca soal dengan cermat.  
 Kerjakan semua soal dengan teliti dan jujur.  
 
SOAL 
1. Kemukakan persamaan-persamaan di bawah ini apakah membentuk sistem 
persamaan linear tiga variabel? Berikan alasan atas jawabanmu! 
a. x = –2; y = 5; dan 2x – 3y – z = 8  
b. 2x + 5y  = 7,  4y + 3z = 3 
2. Ubahlah persamaan-persamaan berikut kedalam bentuk umum dari persamaan 





















Jika himpunan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel tersebut {(-
5,2,1)}. Hitunglah nilai a –b!
 
4. Suatu bilangan terdiri atas tiga angka. Ketiga angkanya jika dijumlahkan, hasilnya 
15. Jika bilangan pertama ditambah lima kali bilangan kedua hasilnya 28 dan tiga 
kali bilangan pertama dikurang bilangan kedua kemudian ditambah tiga kali 
bilangan ketiga hasilnya 25, jabarkanlah ke dalam model matematikanya. 



























SOAL EVALUASI  SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Pokok Bahasan :  Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
Nama   : 
Kelas   :   
 
Petunjuk:  
 Awali dengan membaca basmalah.  
 Baca soal dengan cermat.  
 Kerjakan semua soal dengan teliti dan jujur.  
 
SOAL 
1. Suatu bilangan terdiri atas tiga angka. Ketiga angkanya jika dijumlahkan, hasilnya 
9. Jika bilangan pertama ditambah tiga kali bilangan kedua hasilnya 9 dan tiga 
kali bilangan pertama dikurang bilangan kedua kemudian ditambah tiga kali 
bilangan ketiga hasilnya 19. Tentukanlah nilai dari ketiga bilangan yang di 
maksud! 
2. Wandi membeli di sebuah toko peralatan sekolah berupa sebuah penggaris, 2 
buah buku tulis dan 2 buah pena dengan menghabiskan biaya sebesar Rp 
8.000,00. Di toko yang sama Ibnu berbelanja 3 buah buku tulis dan sebuah 
penggaris dengan menghabiskan biaya sebesar Rp 7.000,00 serta Dani membeli 2 
buah penggaris, 2 buah buku tulis dan  sebuah pena dengan harga Rp 7.500,00. 
Jika harga sebuah penggaris adalah Rp 1.000,00 maka hitunglah harga sebuah 
pena? 
3. Diberikan tiga buah bilangan dengan jumlah ketiga bilangan tersebut 12, jumlah 
bilangan pertama dan kedua adalah 7 dan dua kali bilangan kedua ditambah 
bilangan ketiga adalah 3. Hitunglah nilai dari ketiga bilangan yang dimaksud! 
4. Aini, Nia, dan Nisa pergi bersama-sama ke toko buah. Aini membeli 2 kg Apel, 2 
kg Anggur, dan 1 kg Jeruk dengan harga Rp 55.000. Nia membeli 3 kg Apel dan 
1 kg Jeruk dengan harga Rp 35.000. Nisa membeli 1 kg Apel dan 2 kg Jeruk 
dengan harga Rp 20.000. Hitunglah harga 1 kg Apel, 1 kg Anggur, dan 2 kg 
Jeruk. 
5. Seorang penjual beras, mencampur tiga jenis beras. Campuran beras pertama 
terdiri dari 2 kg jenis A, 2 kg jenis B, dan 3 kg jenis C dijual dengan harga Rp 
41.000,00. Campuran beras kedua terdiri dari 4 kg jenis A dan 3 kg jenis B dijual 
dengan harga Rp 45.000,00. Campuran beras ketiga terdiri dari 1 kg jenis A dan 1 
kg jenis B dijual dengan harga Rp 13.000,00. Kemukakan harga beras jenis mana 
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